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ANALISIS FAKTOR DETERMINAN YANG MEMPENGARUHI
PEMBIAYAAN PERBANKAN SYARIAH DENGAN PERTUMBUHAN
EKONOMI SEBAGAI VARIABEL MODERATING

ABSTRAK

Bank saat ini menjadi bagian penting bagi kehidupan masyaKe&lberadaan

bank menjadi sarana penyimpanan dana sekaligus dapat menjadi pemmer

yang dapat dipeaya Sebagai lembaga keuangan yang mempunyai fungsi
intermediay, peran bank sangaienting dalam aktivitas perekonomian suatu
negara, dimana bank menjadi lembaga penyalur dana dan sebagai tempat
berttransaksi keuanganFungsi utama perbankan yaitu sebagai penyalur dana
masyarakat ke berbagai sektor pembiayaan, dapat berjalan dengan maksimal jika
kondisi perekonomian beradaga situasi yang menguntungkdujuan dalam
penelitian ini untuk menganalisis faktor determingang mempengaruhi
pembiayaan perbankan syariah dengan pertumbuhan ekonomi sebagai variabel
moderating.Penelitian ini menggunakan datekunderyang secarakeseluruhan
diambil dari sumber resmi dalam bentuk bulanan mulai dari periode Januari 2010
sampai éngan Desember 201Sumber dtaNon Performing Financing(NPF),

Dana Pihak Ketiga (DPKglan pembiayaan didapatkan dari Statistik Perbankan
Syariah Bank Indonesia (SH3) dan Statistik Perbankan Syariah Otoritas Jasa
Keuangan (SPBS/OJKSumberdata inflasi dan nilai tukar didapat dari situs
resmi Bl (vww.bi.go.id, dan sumberdata Industrial Production index(IPI)
sebagaiproxy dari datakondisi perekonomiardiakses dari situs resmi BPS
(www.bps.go.id. Hasil penelitian menemukan bahw#lasi memiliki pengaruh

yang positif namun tidak signifikan terhadap pembiayaan yang disalurkan
perbankan syariah, nilai tukar rupiah memiliki pengaruh negatif dan signifikan
tethadap pembiayaan perbankan syaridbn Performing Financingnmemiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap pembiayaan, Dana Pihak Ketiga
memiliki pengaruh positif namun tidak signifikan terhadap pembiayaan,
partumbuhan ekonomi tidak mampu memoderasiungan antara inflasi dan
pembiayaan perbankan syariah, pertumbuhan ekonomi mampu memoderasi
hubungan antara nilai tukar terhadap pembiayaan perbankan syariah, pertumbuhan
ekonomi mampu memoderasi hubungan antara NPF terhadap pembiayaan yang
disalurkan pdrankan syariah, dan pertumbuhan ekonomi mampu memoderasi
hubungan antara dana pihak ketiga terhadap pembiayaan yang disalurkan
perbankan syariah.

Kata Kunci: Perbankan Syariah, NPF, DPK, inflasi, nilai tukar, pertumbuhan
ekonomi
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ANALYSIS OF DETERMINANT FACTORS AFFECTING THE SHARIA
BANKING FINANCE WITH ECONOMIC GROWTH AS A MODERATING
VARIABLE

ABSTRACT

The bank is currently a vital part for the life of the community. The existence of
the bank becomes the means of storage is a fund at once can be a reliable
business partner. As a financial institution that functions, the role of intermediary
bank activityis very important in the economy of a country, where the bank
becomes a contracting agency funds and as a place to trade or finance. The main
function of banking as a retailer to various sectors of the community fund
financing, can run at maximum if therdition of the economy is at a favorable
situation. This research aims to analyze the determinants factors affecting the
financing of Islamic banking with economic growth as moderating variables. The
data used in this research is secondary to the ovelath taken from official
sources in the form of monthly starting from the period January 2010 until
December 2017. Data source the NRgrforming Financing (NPF)Third Parties
Funds (DPK) and financing obtained from Bank Indonesia Sharia Banking
Statistics (SPSBI) and from Otoritas Jasa Keuangan Syariah Banking Statistics
(SPBS/OJK) Data source of inflation and exchange rates obtained from the
official website of BlWyww.bi.go.id, and data source Industrial Production Index
(IPI) as a proxy of the economy's condition data retrieved from the official
website of BPSAww.bps.go.ifl The research found that inflation has a positive
influence but not significantly to financing channeled Islamic banking, the
exchange rate of rupiah has a negative influence and significantly to the financing
of Islamic banking, NorPerforming Financing has a positive influence and
significantly to the financing ofhird PartiesFunds, has a positive influence but
not significarly to financing, economic growth not able to moderate the
relationship between inflation and financing Islamic banking, economic growth
capable of moderating the relationship between exchange rates against Islamic
banking financing, economic growth capabbf moderating the relationship
between NPF funding channeled towards Islamic banking, and growth the
economy was able to moderate the relationship betwéanl Parties Funds
financing channeled towards Islamic banking.

Keywords:Islamic banking, NPF, BK, inflation, exchange rates, economic
growth
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang Masalah

Bank saat ini menjadi bagiayang diperlukarbagi kehidupan masyarkat
Keberadaan bank menjadi sarana pengingm dana sekaligus dapat menjadi
partner bisnis yang dapat dipeaya. Kasmir (2001) memberikan pengertian
bahwa perbankan merupakan sebuah lembaga keuangan yang memiliki kegiatan
utama sebagai lembaga penghimpun dana masyarakat dan selanjutnya dana
tersebut akan disalurkan kepada maakar yang memerlukardisamping itu
perbankan juga dapat memberikan pelayalam yang berupa jasa keuangan
lainnya. Selanjutnya berdasarkan UU RIONMOR 10 Tahun 199, tentang
perbankan memiliki pengertian sebagai badan usgdiagy bertugasuntuk
mengumpuWtan dana dari masyarakat yang berbentuk simpanan dan kemudian
menyalurkan kembali dana tersebut dalam bempirkbiayaan atau bentuk lain
yangbertujuan untuk meningkatkan taraf hidup masyarkat.

Pada aktifitas pengelolaan keuangan yang dilakukan perbamkanas
konvensional, terdapat kelemahan yaitu menggunakan sistem bunga dalam
pengelolaandana nasabah. Menur@Qardhawi (1996)tambahan bunga yang
diambil oleh nasabah penabung di perbark@mvensionamerupakan riba yang
haram hukumnyaQardhawi(1996) menambahkan bahwa riba merupakan seluruh

tambahan yang diberikan atas pokok harta atau keuntungan yang diperoleh oleh



seseorang tanpa adanya usaha perniagaan atau usaha lain yang dengan maksud
tanpa bersusah payah mengambil tambahan atas pokok hartanya
Larangan penggunaan riba telah disebutkan secara jelas p#garai

SurahAl-Bagarahberikut:

eyaiBi @b E0es c;tbfaﬁp_w ol rsr _en@qﬁ'
E v p @A @hamBarov s 3 FRRFRARET,
o SbevaHrS3hb G
Ar t i nHaiaarangé@rang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan
tinggalkan sisa riba (yang belum dipungut) jika kamu orargng yang
beriman. Maka jika kamu tidak mengerjakan (meninggalkan sisa riba),
maka ketahuilah, bahwa Allah dan Rasiya akan memerangim Dan
jilka kamu bertaubat (dari pengambilan riba), maka bagimu pokok
hartamu; kamu tidak menganiaya dan tidak (pula) dianiaga
Pada kutipan ayat tersebut, telah dijelaskan bahwa larangan riba
merupakan sesuatu yang telah diperikéah Allah dan bagi pelaku riba akan
mendapat hukuman langsung dari Alldlenyikapi permasalahan bung@uriba
yang dilakukan sistem perbankan konvensional terutama di Indonesia, muncul
gagasan untuk mendirikan lembaga keuangyariahyang menjalankan pses
kegiatainya berdasarkan prinsip syariah. Berdasarkan gagasan tersebut, pada
tahun 1992 secara formal berdiri Bank Muamalat Indonesia sebagai bank syariah
pertama di IndonesiaMuhammad (2005)menjelaskan bahwa bank syariah
sebagai lemabaga keuangan yang menjalankan kegiatan usahanya seperti
menyalurkan pembiayaan dan berbagai macam penyedia jasa dalam kegiatan
pembayaran dengan menggunakan pripsipsip syariat IslamHal ini diperkuat
dengan undangndangNo. 21 Tahun 2008yang menyatakan bahw#Bank

Umum Syariah adalah Bank Syariah yang dalam kegiatannya memberikan jasa

dalam lalu lintas pembayarm@n



Di Indonesiabeberapaahun terakhir terjadi perkembangan jumlah bank
syariah Pada tahun@5 hanya ada 3 Bank Umum Sydri(BUS dan 19 Unit
Useha Syarah (UUS),sementara itu pada bulddesember2017 di Indonesia
telah beroperasi sebanya8 BUS atauBank Umum Sya&h, dan sebanyak21
bank konvensional yang membuka layanan syariah atau yang biasa dikenal
denganUJUS yang merupakasingkatan daruUnit Usaha Syaah. Peningkatan ini
akan terus berlanjut dengan adanya penerapan UU No. 21 Tahun 2008 yang
didalamnya mengutarakan tentandasawaktu bagi Unit Usaha Syaini (UUS)
untuk menjadi BUS pada tahun 2023, sehingga mendorongnpleakgan Unit
UUS) pada Bank Umum Konvensional untuk menjadi BUS. Berikut tabel yang

menjelaskan jumlah BUS dan UlY&ang beroperasi di Indonesia

Tabell. 1
Jumlah Bank BUS dan UUS

BUS UusS
1. PT. Bank Aceh Syariah 1. PT Bank Danamon Indonesia, Thk
2. PT. Bank Muamalat Indonesia | 2. PT Bank Permata, Tbk
3. PT. Bank Victoria Syariah 3. PT Bank Maybank Indonesia, Tbk
4. PT. Bank BRI Syariah 4. PT Bank CIMB Niaga, Tk
5. PT. Bank Jabar Banten Syariahl 5. PT Bank OCBC NISP, Tbk
6. PT. Bank BNI Syariah 6. PT Bank Sinarmas
7. PT. Bank Syariah Mandiri 7. PT Bank Tabungan Negara (Persero), Tbk.
8. PT. Bank Mega Syariah 8. PT BPD DKI
9. PT. Bank Panin Dubai Syariah | 9. PT BPD Daerah Istimewa Yogyakarta
10.PT. Bank Syariah Bukopin 10. PT BPD Jawa Tengah
11.PT. BCA Syariah 11. PT BPD Jawa Timur, Tbk
12.PT. Maybank Syariah Indonesig 12. PT BPD Sumatera Utara
13.PT. BTPN Syariah 13. PT BPD Jambi

14. PT BPD Sumatera Barat

15. PT BPD Riau dan Kepulauan Riau

16. PT BPD Sumatera Selatan dan Bangka Belitung
17. PT BPD Kalimantan Selatan

18. PT BPD Kalimantan Barat

19. PD BPD Kalimantan Timur

20. PT BPD Sulawesi Selatan dan Sulawesi Barat
21. PT BPD Nusd enggara Barat

Sumber: Statistik Perbankan Syariah (2017)




Sebagai lembaga keuangan yang mempunyai fungsi intermediari, peran
bank sangapenting dalam aktivitas perekonomian suatu negara, dimana bank
menjadi lembaga penyalur dana dan sebagai telnegednsaksi keuangafrungsi
utama perbankasyariahyaitu sebagai penyalur dana masyarakat ke berbagai
sektor pembiayaan, dapat berjalan dengan maksimal jika kondisi perekonomian
berada pada situasi yang menguntungk@embiayaan merupakan pendanaan
yang dberikan oleh suatu pihak bank kepada pihak lain atau nasabah untuk
membantu kebutuhan nasabah dalam bentuk konsumtif atau investasi melalui
akad yang disepakati oleh pihak yang bersangkuBandasarkan hal tersebut
dapat disimpulkan bahwa pembiayaa mekapa kegiatan pendanaan yang
diberikan untuk membantu investrasi yang telah direncanakan sebelumnya
(Asfiyah, 2015)

Sejak berdirinya perbankan syariah di Indonesia, jumlah pembiayaan yang
disalurkan semakin meningkat dari tahun ketahun. Hal inigmdikasikan
bahwa penggundayanan jasaperbankan syariah mengalampeningkatan di
IndonesiaPeningkatan tersebut dapat dilihat pataig berikut

Gambar I. 1 Perkembangan Pembiayaan Bank Syaah

285.695.000.000.0

=—4#—=Tahun == Dalam Miliyar Rupiah

Sumber: StatistilPembiayaafPerbankan Syariah (2611



Terdapat beberapa faktor yang ikut berpengaruh pada tingkat penyaluran
dana ataupunpembiayaan yang disalurkasieh perbankan syariah. Penelitian
yang dilakukanDarma @011) menemukan bahwa faktfektor makro ekonomi
seperti nilai tukar, inflasi dan faktor mikro ekonomi seperti Dana Pihak Ketiga
(DPK), Sertifikat Wadiah Bank Indonesia (SWBI), dan pendapatan bank memiliki
pengaruh signifikan padaepgguliran dana yang dilakukan perbankan syariah.
Sejalan dengan penelitian tersebut, sementaraBatkti (2017) menyebutkan
dalam penelitiannya jika DPK, CAR, dan R(x&rpengaruh sigrikan terhadap
pembiayaan yang dilakukan oleh perbankan syariah. Sementara itu variabel NPF
dalam penelitiannya terbuktidak berpengaruh signifikan terhadap pembiayaan
yang dilakukan oleh perbankan syariah.

Penyaluran dana yang dilakukan oleh perbankamriah selalu
memperhatikan kondisi perekonomian yang sedang terjadi. Hal tersainget
penting bagi perbankan syariah untuk mengantisipasi kerugian akibat gejolak
perekonomian yang kurang menguntungkan. Hal ini sejalan dengan pendapat
Ogunleye(2001) bahwa faktor yang tidak dapat dikontrol atau faktor eksternal
dapat mempengaruhi kinerja barBalah satu variabel yang dapat digunakan
untuk mengindentifikasi kondisi perekonomian yang sedang terjadi yaitu
pertumbuhan ekonomi. Pertumbuhan ekonomi merupakan suatu perubahan
tingkat kegiatarekonomi yang berlangsung dari tahun ke tahun. Guna mengetahui
tingkat pertumbuhan ekonomi harus dibandingkan dengan pendapatan nasional
berbagai tahun yang dihitung berddsan atas harga konstaBerdasarkan hal

tersebut, dapat dipahami bahwa perubahan tingkat pendapatan dapat dianggap



sebagai dampak dari adanya perubahan dalam tingkat kegiatan ekonomi.
Perekonomian suatu negara dapat dikategorikan sebagai tingkat penekono
yang baik jika tingkat perekonomian sekarang lebih baik atau lebih tinggi
dibandingkan dengan tingkat perekonomian pada periode sebel{Bukiano,

2006)

Pada penelitian ini, pertumbuhan ekonomi akan digunakan sebagai
variabel moderating yang akan memoderasi pengaullunganantara variabel
inflasi, nilai tukar rupiahNon Performing FinancéNPF) dan Dana Pihak Ketiga
(DPK) terhadap besar kecilnya penyaluran pembiayaan oleh perbankan syariah.
Penggunaan keempat variabel tersebut sebagai variabel independen dikarenakan
hasil genelitian sebelumnya menemukan bahwa inflasi, nilai tukar ruplah,
Performing FinancgNPF), dan Dana Pihak Ketiga (DPK) merupakan variabel
yang memiliki dampak signifikanpada pembiayaan yang disalurkanleh
perbankan syariah. Penelitian ini akan menkla@ kontribusi kepada perbankan
dalam memilih strategi penyaluran dana yang tepat dikarenakan penelitian ini
menggunakan gabungan variabel makro ekonomi dan mikro pembiayaan bank
syariah untuk mengetahui dampaknya terhadap penyaluran pembiayaan perbankan
syariah. Selanjutnya, penelitian ini juga mengantisipasi gangguan dari variabel
lain dengan menggunakaertumbuhan ekonomi sebagariabel moderasi.

Berdasarkan pemaparan tersebut, judul yang digunakan padktign ini
yaitu A ANAL | FAKBOR DETERMINAN YANG MEMPENGARUHI
PEMBIAYAAN PERBANKAN SYARIAH DENGAN PERTUMBUHAN

EKONOMI SEBAGAI VARI ABEL MODERATI NGO



1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan pemaparamada latar belakang masalah, maka perumusan

masalah yang digunakan pada penelitian ini yaitu:

1.

2.

Apakahinflasi berpengarulterhadap pembiayaan perbankan syariah?
Apakah nilai tukar rupiah berpengaruhterhadap pembiayaan perbankan

syariah?

. ApakahNPFberpengarulterhadap pembiayaan perbankan syariah?
. ApakahDPK berpengaruterhadap pembiayaan perbankan syariah?

. Apakah pertumbuhan ekonomi memodergmngaruh hubungan inflasi

terhadap pembiayaan perbankan syariah?

. Apakah pertumbuhan ekonomi megeoasi pengaruhhubungan nilai tukar

rupiah terhadap pembiayaan perbankan syariah?

. Apakah pertumbuhan ekonomi memodemeaigarurhubungan NPF terhadap

pembiayaan perbankan syariah?

. Apakah pertumbuhan ekonomi memodepsigaruthubungan DPK terhadap

pembiayaan perbankan syariah?

1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkarrumusan masalah, maka tujuan dilakukannya penelitian ini

yaitu:

1.

2.

Menganalisis pengaruh inflasi terhadap pembiayaan perbankan syariah.
Menganalisis pengaruh nilai tukar rupiah terhadap pembiayaan perbankan

syariah.



3. Menganalisis pengaruh NPF terhadap pembiayaan perbankan syariah.

4. Menganalisis pengaruh DPK terhadaembiayaan perbankan syariah.

5. Menganalisis apakah pertumbuhan ekonomi memoderasi pengaruh hubungan
antara inflasi terhadap pembiayaan perbankan syariah.

6. Menganalisis apakah pertumbuhan ekonomi memoderasi pengaruh hubungan
antara nilai tukar rupiaterhadap pembiayaan perbankan syariah.

7. Menganalisis apakah pertumbuhan ekonomi memoderasi pengaruh hubungan
antara NPF terhadap pembiayaan perbankan syariah.

8. Menganalisis apakah pertumbuhan ekonomi memoderasi pengaruh hubungan

antara DPK terhadap pémayaan perbankan syariah.

1.4. Manfaat penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dan manfaat
baik dari segi teostis maupunempitis. Manfaat yang diharapkan dari hasil
penelitian ini adalah:
1.4.1 Manfaat Teoriti s
1. Bagi Akademisi
Penelitian ininantinyadiharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
mengembangkaiimu pengetahuan mengen@ngaruh hubungan inflasi, nilai
tukar rupiah, NPF dan DPKada pembiayaan perbankan syariah dengan

pertumbuhan ekonomi sebagariabel moderasi



2. Bagi PenelitiyangSelanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi dan sumber
pengéahuandi bidang keuangan sehingga dapat bermanfaat bagi penelitian
selanjutnya terutama yang berpengaruh demgféasi, nilai tukarrupiah, NPF
dan DPK terhadap pembiayaan perbankan syariah dengan pertumbuhan

ekanomi sebagai variabel modera

1.4.2 Manfaat Empiris
1. Bagi Otoritas Jasa Keuangan
Penelitian ini diharapkandapat menjadi masukaontuk membuat
kebijakan padaperbankan syariahmengenai strategi penyaluran dana
perbankan syariah ke sektor rill
2. Bagi Bank Syariah
Penelitian ini diharapkan dapat menyumbangkan kajian untuk
meningkatkan pembiayaan dari sisi ekonomi makro dan sisi mikro pembiayaan
perbankan syariah khususnya di Indonesia mengenai pengaruh inflasi, nilai
tukar rupiah, NPF dan DPK terhadap pembiayaabgmian syariah dengan
pertumbuhan ekwmmi sebagai variabel moderasi
3. Bagi Peneliti
Peneltian ini diharapkan dapat memberikan manfaat berupa tambahan
pengetahuan kepada penutisususnya tentangengaruh inflasi, nilai tukar
rupiah, NPF dan DPK terhgdapembiayaan perbankan syariah dengan

pertumbuhan ekwmi sebagai variabel modsra
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1.5. Sistematika Penulisan

Penelitianini terdiri danlima bab yang dijabarkan sebagai berikut:
BAB |I: Pendahuluan

Berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, batasan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan. Latar belakang
masalah berisikan informasi yang relevan untuk membantu menemukan pokok
permasalahan yang l@al dari sesuatu yang umum kepada hal yang khusus.
Rumusan masalah adalah pernyataan tentang suatu keadaan yang memerlukan
pemecahan dan atau memerlukan jawaban akibat dari ketidaksesuaian antara
harapan dan kenyataan. Tujuan penelitian merupakan sesuatu yandicagai

dalam penelitian ini.

BAB IlI: Kajian Pustaka

Dalam bab ini akan dijelaskan mengenai konsep dan teori yang akan
digunakan dalam penelitian yang berkenaan dengan topik tesis. Pada bab ini juga
disertakan pembahasan mengenai hasil studi terdahatuk udilakukan
perbandingan metode penelitian yang digunakan watbagai penelitianMulai
dari tinjauan pustaka dan landasan teori, kemudian disusunlah hipotesis

penelitian.

BAB Il : Metode Penelitian
Bab ini membahagentang bagaimana penelitian yaddakukan akan

dilaksanakan secara operasional, terdiri atas variabel penelitian serta definisi
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operasionalnya, jenis dan sumber data, metode pengumpulan data, metode analisis
yang digunakan, dasar dan model ekonometrika yang digunakan serta uraian

mengenadata yang digunakan.

BAB IV : Analisis Data dan Pembahasan
Pada bagian ini akan dijelaskan mengenai hasil dari data yang telah diolah.
Hasil darioutputyang diuji dan dianalisis secara statistik. Hasil analisis tersebut

akan menjawab permasalahan yang telah dirumuskan pada Bab I.

BAB V: Penutup

Sebagai bab terakhir dalam penulisan tesis yang memuat kesimpulan,
saran dan implikasi hasil penelitian. Dinsakesimpulan merupakan penyajian
secara singkat apa yang telah diperoleh dari pembahasan. Saran merupakan
anjuran yang disampaikan kepada pihak yang berkepentingan terhadap hasil
penelitian dan yang berguna baghnglitian selanjutnydemudianimplikasi hasil

penelitian menjelaskan kontribusi yang dimungkinkan dari penelitian ini



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

2.1.Kerangka Teori
2.1.1 Pengaruh Ekonomi Makro Terhadap Pembiayaan

Indikator makro ekonomi menjadi salah satu faktor utama yang dapat
memberikan dampak buruk terhadap sistem keuangan dan perbankan syariah.
Seluruh aktivitas perbankan syariah mengikuti perkembangan perekorizaikan
tingkat regional nasional, dan internasional yang sedang berlangsung. Terdapat
faktor yang berpengaruh terhadap permintaan dan penawaran pembiayaan
perbankan syariahyaitu: inflasi, nilai tukar rupiah, kredit macet (NPF), dan
kekurangan modal dana himpunan maakat (OPK), dengan demikian faktor
makro ekonomi tersebut akan digunakan sebagai varibel yang mempgengaru

pembiayaan perbankan syariah (Herjianto, 2013).

2.1.2 Pengaruhlnflasi terhadap Pembiayaan Perbankan Syariah

Inflasi merupakan variabel makro ekonomi yang menindikasikan adanya
kenaikan harga secara umum dan terus men&ada teoriLoanable Fund
Dornbus dan Fischer(dalam Nandadipa, 2010)elah menjelaskan bahwa
terjadinya inflasi dapat berdampak pada penggunaan dan fungsi seperti
mengurangminat untuk menabungnenambalkeinginan untukmembelanjakan
hartg pengambilan daneampanan melakukarpenumpukan hartaartakekayaan,

adanya permainan hargagnanaman modal yang tidak produktif dan disitribusi

12
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barang yang burukApabila tingkat inflasi suatu negara semakin tinggi, maka
akan menyebabkan semakin sulitnya perekonomiatu siemara dan biaya hidup
masyarakat cenderung meningkat. Pendapatan riil masyarakat juga berkurang,
sehingga masyarakat akan mengurasayiingdan investasi. Kondisi seperti ini

akan sangat berpengaruh terhadap aktivitas perbankan dalam menyalurkan
danany melalui pembiayaan, karena aset perbankan secara riil juga akan semakin
berkurang, sehingga berpengaruh terhadap kemampuan operasional perbankan.
Dengan demikian, apabila laju inflasi mengalami peningkatan, maka penyaluran

dana Bank Syariah melalui perapaan akan mengalami penurunan

2.1.3Pengaruh Nilai Tukar Rupiah terhadap Pembiayaan Perbankan
Syariah

Kegiatan yang dijalankan perbankan selalu memiliki keterkaédradap
kekuatan mata uang rupiah. Ketika terjadi penurunan mata uang asing terhadap
mata uang luar negeri, maka masyarkat akan lebih tertarik untuk memiliki mata
uang asing dibandingkan dengan maagrupiah. Hal tersebut akan mendorong
masyarakat untuk mengaibdananya diperbankan lalu kemudian ditukar dengan
mata uang asing. Kondisi tersebut pada akhirnya akan mengakibatkan perbankan
kesulitan dalam menyalurkan pembiayaan kemasyarkat.

Menurut Karim (2007) akibat naik turunrya nilai tukar mata uang dalam
Islam menggunakan dua skenario, yaitu:
1. Skenario pertama, ketikmengalamiperubahan hargbarangdi dalam negeri

yang akibatnyamempengaruhi nilai tukar mata uangpiah terhadap USD
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dalam hal ini faktodari luar negeriyang mempengaruhi nilai tukar mata uang
tersebuttidak berpengaruhMata uang dalam negeri fluktuasingissebabkan
terdapat dua kelompok antara I&atural exchange rate fluctuatiqfiuktuasi
nilai tukar mata uangyang diakibatkan berubahnyapermintaan serta
penawararbersifat agregagidanHuman error exchange rate fluctuatigang
salah satunya korupsi dan administrasi yang tidak jkarena menaikan
harga).

2. Skenario kedua, ketikaerubahnydnarga di luar negeri, dalam hal ini faktor di
dalam negeri dianggap tidakemiliki pengaruh Harga di luar negeri yang
selalu berubah dikarenakan kenaikan perubahan angka yang terjadi bukan
dimanipulasidari pihak-pihak tertentu, dan perubahagrsebutyang terjadi
diakibatkan dari manipulasi suapihak tertentu serta merugikan pihgé&ng

lain.

2.1.4 Pengaruh Non Performing Financingterhadap Pembiayaan Perbankan
Syariah

Non Performing Financingmerupakan rasio yang digunakan untuk
mengetahui perbandingan pembiayaan yang bermasalah dengan total penyaluran
dana yang disalurkan perbankafenurutRivai dan Arviyan (2010pembiayaan
bermasalahmemiliki beberapa indikasi yaitu pembiayaan yang mengalami
permasaihan berupa tidak tercapainyeget yang dnginkan perbankaradanya
permasalahan pada ggmbalian pokok dan bagi hasthemiliki kemungkinan

risiko, pembiayaan yang dikategorikan sebagai pembiayaan dalam perhatian
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khusus, diragukan, dan macedrta pembiayaan lancar yang isé&«o adanya
penundakan pengembaliariPenggunaanNon Performing Financing(NPF)
sebagai indikatorpembiayaanbermasalah mengindikasikan bahwa semakin
tingginya persentaseNPF berarti angka pembiayaan bermasalah juga tinggi.
Kondisi ini akan mengakibatkan fiankan untuk lebih berhdtati dalam

menyalurkan pembiayaan kepada masyarkat.

2.1.5Pengaruh Dana Pihak Ketiga terhadap Pembiayaan Perbankan
Syariah

Antonio (200]) menjelaskan bahwBana Pihak ktiga merupakan dana
yang dihimpun perbankan yang bersumber dari nasabah yang menyimpan
dananya diperbankan. Dana tersebut memiliki peran penting pada perbankan yaitu
sebagai dana pokok dalam kegiataperasional perbankanKemampuan
perbankan syariah athm menyalurkan pembiayaan sandegrgantung pada
jumlah danafunding yang berhasil dihimpun perbankan syariah tersebut.
Tingginya jumlahfunding Dana Pihak Ketiga yang berhasil dihimppgrbankan
akan bedampak pada tingginya pembiayaan yang disalurkan perbankan dan
sebaliknya, jika perbankan tidak berhasil menghimpun Dana Pihak Ketiga, maka
jumlah pembiayaan juga akan semakin menurun. Sependapat dengan hal tersebut,
Faizal dan Prabawa (201®)enyimpulkan bahwa Dana Pihak Ketiga akan mampu
mendorong perbankan dalam menyalurkan dana kepada masyarakat lain dalam

bentuk kredit.
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2.1.6 Pembiayaan

Setiap perbankansyariah harus mampu menghimpun dn menyalurkan
dana masyarakat. Adapun dalam penyaluran dana perbankan siikdkaikan
dengan menggunakan skema jual beli, skema investasskdam sewa. Skema
skema tersebut lebih sering dikenal dengan pembiayaan. Pembiayaan merupakan
pendanaan yanghikrikan oleh suatu pihak bank kepada pihak lain atau nasabah
untuk membantu kebutuhan nasabah dalam beptokuktif, konsumtif dan
investasi melalui akad yang disepakati oleh pihak yang bersangkutan.
Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa p&addi merupakan
kegiatan pendanaan yang diberikan untuk membanwestsi yang telah
direncanakan sebelumngésfiyah, 2015)

Pembiayaan yang diberikan oleh perbankan dapat menjadi alternatif bagi
nasabah yang membutuhkan danauknmemenuhi kebutuhan usaha dan
konsumsinya yang terbebas dari permasalahan riba. Medurido. 21 Tahun
2008 menjelaskan bahwaembiayaammerupakan kegiatapenyediaan dangang
diberikan perbankan syariah dengan menggunakan beberapa landasan akad yang
terdiri dari:

1. Mudharabah dammusyarakah, merupakaakad pembiayan yang diberikan
kepada nasabah dengastsm bagi hasil.

2. ljarah, merupakan transaksi penyediaan dana kepada nasabah dengan sistem
sewamenyewa tanpa opsi perpindahan hak milik. Sedangkanah
MuntahiyaBit Tamlik merupakan transaksi penyediaan dkepada nasabah

dengan sistem sewaenyewa dengan hak opserpindahan hak milik atau
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sewa beli. Akad ljarah selanjutnya dapat digunakan sebagai akad yang
mendasari transaksi sew@enyewa jasdengan imbalanUjrah).

3. Mur abahah, s a Imarupakdnatnansakss penysdiaanaléna kepada
nasabah dengan sistem jual beli dalam bentuk piutang dimana harga dan
keuntungan sudah disepakati pada awal akad.

4. Qardh, merupakan transaksi penyediaan dana kepada nasabah sistegan

pinjam meminjam dalam bentuk piutang.

2.1.7 Pertumbuhan Ekonomi

Pertumbuhan ekonomimerupakan indkator yang penting dalam
melakukan analisis yang berkaitan dengan perekonomian nétgtambuln
ekonomi merupakan suatu perubahan tingkat kegektamomi yang berlangsung
dari tahun ke tahun. Guna mengetahui tingkat pertumbuhan ekgaogharus
dibandingkan dengan pendapatan nasional berbagai tahun yang dihitung
berdasarkan atas harga kons®erdasarkan hal tersebut, dapat dipahami bahwa
perubahan tingkat pendapatan dapat dianggap sebagai dampak dari adanya
perubahan dalam tingkat kegiatan ekonomi. Perekonomian suatu negara dapat
dikategorikan sebagai tingkat perekonomian yang baik jika ttrggsa@konomian
sekarang lebih baik atau lebih tinggi dibandingkan dengan tingkat perekonomian
pada periode sebelumng@ukirno, 2006)

Proxy pertumbuhan ekonomi berbentuk bulanan yang akan digunakan
pada penelitian ini yaitindustrial Production IndeXIPI). Industrial Production

Index (IPI) merupakan salah satu indikator ekonomi yang diterbitkan Béetan
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Pusat Statistikbulanan. IPI mengukur jumlabutput dari industri manufaktur,
tambang, gas dan listrik yang dihitung menggunakether Index Formula
(www.investopedia.coin Indeks produksi industri adalah indikator ekonomi yang
menghitungingkat output yang dihasilkan semua industri di suatu negara. Indeks
Produksilndustri dihitung dengan mempertimbangkan beberapa komponen baik
dari segikapasitasoutputdan efisiensi hingga terbentuk menjadi indeks. Indeks
produksiadalah indeks yang berpengaruhgsung pada sektor riilTingkatan
Industrial Production Index(IPl) dapat menjadi indikasi yang menjelaskan
keadaan perekonomian dikarenakan indeks tersebut terkait dengan adanya
penawaran dan permintaan di pasar barang dan Basdasarkan hal tersebut,
Industrial Production IndexIPIl) sering digunakan sebagproxy pengukuran
kondisi ekonomi riil secara bulanan di beberapgara. Pengukuran IPl dalam

penelitian ini dihasilkan atas dasar harga konstan tahun dasar 2010.

2.2 Penelitian Terdahulu

Pembahasan mengenai pengaatara variabel inflasi, nilai tukar rupiah
NPF dan DPK terhadap pembiayaan perbankan syariah telah dilakukan oleh
beberapa penelitian terdahulu yang dapat dijadikan landasan pateelitian ini.
Perbedaan penelitian ini dengan penelitan yang telah dilakukan sebelumnya yaitu
penelitian ini membahas pengaruh inflasi, nilai tukar, NPF dan DPK terhadap
pembiayaan perbankan syariah dengan menggunakan variabel moderasi
pertumbuhan ekaimi. Selain itu, perbedaan selanjutnya terdapat pada metode

yang digunakan. Penelitian ini menggunakan anafisie seriesberupa ECM


http://www.investopedia.com/
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(Error Correction Mode). Berikut adalah beberapa penelitian yang digunakan

penulis sebagai landasan penelitian. Sef@inuga berguna untuk menjelaskan

perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya

1. PenelitianLadime, Sarpondgumankoma, & Osef2013)yangmemiliki fokus
untukmenganalisis faktor yang mempengaruhi perilaku pembiayaan perbankan
di Ghana. Variabel yang digunakan pada penelitian ini yaitu Siagkstruktur
modal,spread suku bunga, nilai tukar, pertumbuhan ekonomi, dan persaingan
pasar. Penelitian ini menggunakan sampel 17 bank dari periodel 172@06
dan alat analisis yang digunakan ya@MM-System estimatoHasil penelitian
menemukan bahwhank size(+) dan stridtur modal (+) memiliki pengaruh
signifikan terhadap perilaku pembiayaan perbankan di Ghana. Penelitian ini
juga menemukan bahwa suku bunganflai tukar €) dan persaingan industri
(+) memiliki dampak signifikan terhadap perilaku pembiayaan p&evawli
Ghana.Perbedaan penelitian ini terletak pada penggunaan variabel penelitian.
Penelitian Ladime, Sarpoffumankoma, Osei (2013) tidak menggunakan
variabel inflasi, NPF dan DPK sebagai variabel independen dan pertumbuhan
ekonomi sebagai variabel moderatirf@glain itu perbedaan lain juga terdapat
pada penggunaan teknik analisis yaitu tidak menggunakan an&tisis
Correction Mode(ECM).

2. Penelitian(Ayieyo, 2016)memiliki fokus untukmenganalisis pengaruh dari
variabel tingkat deposit dan suku bunga terhadap total pembiayaan perbankan
di Kenya. Sampel yang digunakan penelitian ini berjumlah 9 bank dengan

periode dari tahun 2002011. Teknik analisis data yang digunakan yaitu
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analisisregresi linier berganda. Hasil penelitian menemukan bahwa tingkat
deposit (+) dan suku bungad) (memiliki pengaruh signifikan terhadap total
pembiayaan perbankan di Kenyerbedaan penelitian Ayieyo (2018engan
penelitian ini yaitu Ayieyo (2016hanya nenggunakan 2 variabel independen
yaitu tingkat deposit dan suku bunga, sedangkan penelitian ini menggunakan
variabel inflasi, nilai tukar, NPF dan DPK serta variabel moderating
pertumbuhan ekonomi. Perbedaan lain juga terdapat pladi& tnalisis yaitu
Ayieyo (2016 menggunakan analisis regresi linier berganda sedangkan
penelitian ini menggunakéegrror Correction Mode(ECM).

. Penelitian Agustinar (2014)memiliki fokus untukmenguji secara empiris,
pengaruh DPK, NPF, SWBI dan Surat Berharga Pasar Bgagahterhadap
penyaluran pembiayaan padaeripankan syariah di Indonesia. Penelitian
Agustinar (2014)menggunakan data dari tal20102014 berbentuktime
series Teknikanalisis data yang digunakan yartegresiOLS (Ordinary Least
Squarg dengan model estimasi regresi linier berganda yang didasarkan atas
hasil pengolahan data dengan menggunakan program eviews. Hasil penelitian
menemukan bahwa Dana Pihak Ketiga (Mhn Performing Financing-),
Sertifikat Wadiah Bank Indonesa (-) dan Surat Berharg&asarJangSyariah

(-) berpengaruh secara signifikan terhadap pembiayaan perbagkaah
Perbedaan penelitiaAgustinar (206) dengan penelitian ini yaitédgustinar
(2016) menggunakarvariabelmikro perbankaryaitu DPK, NPF, SWBI dan
PUAS sedangkan penelitian ini menggunakan variab#dro perbankan dan

makro vyaituinflasi, nilai tukar, NPF dan DPK serta variabel moderating
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pertumbuhan ekonomi. Perbedaan lain juga terdapat pada teknik analisis yaitu
Agustinar (20%) mengyunakan analisis regresi linier berganda sedangkan
penelitian ini menggunakéegrror Correction Mode(ECM).

. PenelitianBakti (2017)memiliki tujuan yaitumenganalisigaktor-faktor yang
mempengaruhi pembiayaan pada perbanggariah di Indonesia. Variabel
yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari DPK, CAR, ROA, dan.NPF
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah semualagsomank
Umum Syariah yang berjumlah 11 Bank UmunSByariah Data yang
dipergunakan dalam penelitian ini diperoleh dari laporan keuangan yang
dipublikasikan oleh Bank Umun$Syariah dengan masa pengamatan 2013
sampai 2017. Berdasarkan penelitian diperoleh ihabahwa DPK (+)
bempengaruh dan signifikan terhadap pembiay&#R (+), ROA (+), dan NPF

(-) berpengaruh tidak signifikan terhadap pembiayd&earbedaan penelitian
Bakti (2017)dengan penelitian ini yaitBakti (2017)menggunakan variabel
mikro perbankaryaitu DPK, CAR, ROA dan NPF sedangkan penelitian ini
menggunakan variabel mikro perbankan dan makro yaitu inflasi, nilai tukar,
NPF dan DPK serta variabel moderating pertumbuhan ekonomi. Perbedaan lain
juga terdapat pada teknik analisis yaRakti (2017) menggunakan analisis
regresi linier berganda sedangkan penelitian ini menggunakeaor
Correction Mode(ECM).

. PenelitianDarma & Rita (2011yang bertujuan untuk menganalisis faktor yang
mempengaruhi tingkat pembiayaan di perbankamriah Penelitian ini

menggunakan anpel Bank UmumSyariah berbentuk bulanan dari januari
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2006 hingga desember 2009. Hasih@itian menemukan bahwalai tukar(-)

dan SWBI () berpengaruh signifikan terhadap tingkat pengguliran dana
perbankarsyariah sedangkan variabel inflasi (+), DPK (+), dan pendapatan
bark (-) tidak miliki pengaruh signifikan terhadap tingkat pengguliran dana
perbankarsyariah Perbedaan penelitian ini terletak pada penggunaan variabel
penelitian. PenelitiarDarma dan Rita (2011)idak menggunakan variabel
inflasi, NPF dan DPK sebagai valel independen dan pertumbuhan ekonomi
sebagai variabel moderating. Selain itu perbedaan lain juga terdapat pada
penggunaan teknik analisis yaitu tidak menggunakan angligs Correction

Model (ECM).

. PenelitianJamilah (201Y yang bertujuan untuknenganalisigpengaruh Dana
Pihak Ketiga (DPK)Capital Adequacy Rati(CAR), Return On Ass¢ROA),

Non Performing FinancingNPF), dan Biaya Operasional terhadap Pendapatan
Operasional (BGO) terhadap pembiayaan mudharaltfadpulasi penelitian ini
adalahBank Umum Syariahyang terdaftar di Bank Indonesia selama periode
20112014 dengan menggunakan data laporan keuangan triwulanan. Sampel
penelitian dipilih dengan menggunakan tekpikrposive samplingehingga
didapatkan 1Bank Umum Syariah yang memenubhi kriteria. Teknik analisis
yang digunakan vyaitu regresi berganda. Berdasarkan hasil analisis regresi
berganda, maka hasil penelitian ini menunjukkan babanaa Pihak Ketiga

(+), Capital Adequacy Ratid¢+), Return On Assdgt), BOPO () berpengaruh
secara signifikan terhadap terhadap pembiayaan mudharabah, sedsdongkan

Performing Financing(+) tidak berpengarulsignifikan terhadap pembiayaan
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mudharabahPerbedaan penelitiatamilah (201yY dengan penelitian ini yaitu
Jamilah (201Y menggunakan variabel mikro perbankan yaitu DPK, CAR,
ROA, NPF, dan BOP@Bedangkan penelitian ini menggunakan variabel mikro
perbankan dan makro yaitu inflasi, nilai tukar, NPF dan DPK serta variabel
moderating pertumbuhan ekonomi. Perbedaan lain juga terdapat pada teknik
analisis yaituJamilah (201y menggunakan analisis regresi linier berganda
sedangkan penelitian ini menggunalarnor Correction Mode(ECM).

. PenelitianPrasasti & Prasetiono (2014png bertujuan untuk menganalisis
faktor yang mempengaruhi tingkat pembiayaan bagi hasil di perbaghkaah
Penelitian ini menggunakan sampel yaitu 4 Bank UmS8gariah yang
memenuhi kriteria, yaitu Bank Muamalat, BaBigariahMandiri, Bank Mega
Syariahdan BRISyariah Maka jumlah sampel 4 bank selama periode 6 tahun
dengan menggunakan laporan triwulan sehanggnelitian ini terdiri dari 96

titik observasi. Teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis regresi linier
berganda. Hasil penelitian menemukan baMea Performing Financing-),
Financing to Deposit Ratia+), spread (+), dan tingkat bagi hasi(+)
berpengaruh secara signifikan terhadap pembiayaan bagi hasil di perbankan
syariah Perbedaan penelitigPrasasti dan Prasetiono (20t#ngan penelitian

ini yaitu Prasasti dan Prasetiono (201#)enggunakan variabel mikro
perbankan vyaitu NPF, FDRspreal, dan tingkat bagi hasil sedangkan
penelitian ini menggunakan variabel mikro perbankan dan makro yaitu inflasi,
nilai tukar, NPF dan DPK serta variabel moderating pertumbuhan ekonomi.

Perbedaan lain juga terdapat pada teknik analisis Ragésasti dan Bsetiono
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(2014) menggunakan analisis regresi linier berganda sedangkan penelitian ini
menggunakagrror Correction Mode(ECM).

8. Penelitian Wardiantika & Kusumaningtias (2014yang bertujuan untuk
menganalisis pengaruh DPK, CAR, NPF, dan SWBIlagap pembiayaan
murabahah padBank Umum Syariah dari tahun 2008012. Data penelitian
ini diperoleh dari laporan keuangan triwulan bank unmsyariahtahun 2008
2012 yang dipublikasikan oleh Bank Indonesia. Teknik analisis data yang
digunakan yaitu analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian menemukan
bahwa variabel DPK (+) dan NPF) (memiliki pengaruh signifikan terhadap
pembiayaan murabahalsedankan variabel CAR (+) dan SWBJ) (idak
memiliki dampak signifikan terhadap pembiayaan murabahah pada bank umum
syariah tahun 2008012. Perbedaan penelitian Wardiantika dan
Kusumaningtias (2014)dengan penelitian ini yaituWardiantika dan
Kusumaningtas (2014)menggunakan variabel mikro perbankan yaitu DPK,
CAR, NPF, dan SWBI sedangkan penelitian ini menggunakan variabel mikro
perbankan dan makro yaitu inflasi, nilai tukar, NPF dan DPK serta variabel
moderating pertumbuhan ekonomi. Perbedaan lain fegipat pada teknik
analisis yaituWardiantika dan Kusumaningtias (201#enggunakan analisis
regresi linier berganda sedangkan penelitian ini menggunakeaor
Correction Mode(ECM).

Berikut tabel yang menjelaskan ringkasan penelitian terdahulu yang

dijadikan rujukan penelitian ini:



Tabel Il . 1 Ringkasan Penelitan Terdahulu
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pada Perbankal

pada perbanka

No | Nama/Judul Tujuan Variabel Sampel | Metode Hasil
1 | Ladime, Menganalisis Independen: 17  bank| GMM- |CBank size (+)
Sarpong faktor yang| OBank size dari System |EStruktur

Kumankoma, | mempengaruhi | O Struktur periode modal (+)
Osei (2013)/ perilaku modal 19972006 GBuku bunga-{
Determinants o pembiayaan OSpread CNilai tukar )
Bank _ Lending perbankan d ®&suku bunga CPersaingan
Behaviour  in| Ghana ONilai tukar industri (+)
Ghana OPertumbuhan
ekonomi
OPersaingan
industri
Dependen:
OPerilaku
pembiayaan

2 | Ayieyo (2016).| Menganalisis Independen: 9 bank| Regresi |OTingkat
Determinants | pengaruh  dar] OTingkat dengan linier deposit (+)
Of Lending| variabel tingkal deposit periode berganda(suku bunga-j
Behavior In| deposit dan suki OSuku bunga | dari tahun
Selected bunga terhada| Dependen: 20022011
Commercial total pembiayaan OTotal
Banks In Kenya| perbankan d|  pembiayaan

Kenya

3 | Agustinar Menguji secarg Independen: Perbankan| Regresi | ODPK (+)
(2016) Analisis| empiris, ODPK syariah linier ONPF ¢)
Pengaruh DPK| pengaruh DPK| ONPF tahun bergandal GswBl ()
NPF, SWBI dan NPF, SWBI dan ¢swa| 20102014 ASurat
Surat Berhargé Surat  Berhargq ¢ysyrat berharga
Pasar Uang Pasar Uang berharga PUAS ()
Syariah Syariah terhada| pyas
Terhadap penyaluran Dependen:

Penyaluran pembiayaan OPembiayaan
Pembiayaan pada perbanka

Perbankan syariah di

Syariah di| Indonesia

Indonesia

(Periode 2019

2014)

4 | Bakti (2017) | Menganalisis Independen: 11 BUS| Regresi | ODPK (+)
Analisis DPK,| faktor-faktor ODPK periode | linier OCAR (+)
CAR, ROA dan| yang OCAR 20132016 | berganda HROA (+)
NPF Terhadag mempengaruhi | HROA ONPF(-)
Pembiayaan pembiayaan ANPE
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Syariah syariah di| Dependen:

Indonesia OPembiayaan
Darma dan Ritg Menganalisis Independen: Bank Regresi | OKurs (-)
(2011) Faktor | faktor yang| OKurs Umum linier OSWBI (-)
Faktor yang mempengaruhi | OSWBI Devisa bergandal $|nflasi (+)
Berpengaruh | tingkat Olnflasi Syariah ODPK (+)
Terhadap pembiayaan d ®yppk periode
Tingkat perbankan OPendapatan 20062009
Pengguliran syariah bank
Dana Bank Dependen:
Syariah OPembiayaan
Jamilah (2016)| Menganalisis Independen: BUS Regresi | ODPK (+)
FaktorFaktor | pengaruh faktor | ODPK periode linier OCAR (+)
yang yang OCAR 201%2014 | berganda HROA (-)
Mempengaruhi | mempengaruhi | HROA OBOPO(-)
Pembiayaan pembiayaan AONPE
Mudharabah mudharabah AOBOPO
pada Bank Dependen:
Umum  Syariaf OPembiayaan
di Indonesia mudharabah
Prasasti dar Menganalisis Independen: Bank Regresi | ONPF(-)
Prasetiono faktor yang| ONPF Muamalat, | linier OFDR (+)
(2014) Analisis| mempengaruhi | OFDR Bank berganda & Spread(+)
Pengaruh tingkat OSpread Syariah OTingkat bagi
Financing  to| pembiayaan ba¢ &Tingkat bagi| Mandiri, hasil (+)
Deposit Ratio| hasil di| hasil Bank
Non Performing perbankan Dependen: Mega
Financing syariah ¢ Pembiayaan Syariah
Spread Bagi bagi hasil dan BRI
Hasil, Dan Syariah
Tingkat  Bagi perode
Hasil Terhaday 20082013
Pembiayaan
Bagi Hasil
(Studi pada
Bank  Umum
Syariah di
Indonesia
Periode Tahur
20082013)
Wardiantika Menganalisis Independen: BUS Regresi | O DPK (+)
dan pengaruh DPK| ODPK periode linier O NPF(-)
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Kusumaningtiag
(2014)
Pengaruh DPK
CAR, NPF, dan
SWBI terhadap
Pembiayaan
Murabahah
pada Bank
Umum Syariah
Tahun 2008

2012

CAR, NPF, dan
SWBI terhadap
pembiayaan
murabahah pad
bank umum
syariah tahur
20082012

OCAR

ONPF

OSWwWBI

Dependen:

OPembiayaan
murabahah

20082012

bergandal

O CAR (+)
A SWBI (-)

Berdasarkan uraian tersebut, perbedaan penelitian ini dengan penelitan

yang telah dilakukan sebelumnya yaitu penelitian ini membahas pengaruh inflasi,

nilai tukarrupiah, NPF dan DPK terhadap pembiayaan perbasiamahdengan

menggunakan variabel moderasi pertumbuhan ekon8elain itu, perbedaan

selanjutnya terdapat pada metode yang digunakan. Penelitian ini menggunakan

analiss time series berup@CM (Error Correction Mode).

2.3 Kerangka Pikir dan Hipotesis

Berdasarkamraian pada kajian pustaka dandasan teorinaka kerangka

pikir yang akan digunakan pada penelitiasebagai berikut




28

Gambar Il. 1 Kerangka Pikir Penelitian

Inflasi (X1)
Nilai Tukar
Rupiah(X2)
vy » PembiayaanX)
NPF (X3)
DPK (X4)
Pertumbuhan
Ekonomi (2)

2.4 Pengembangan Hipotesis

Hipotesis pada penelitian ini akan dibangun berdasarkan kajian pustaka
yang telah dijelaskan sebelumnya mengdragaimana masinguasing variabel
independen beengaruhdengan variabel dependefpabila tingkat inflasi suatu
negara semakin tinggi, maka akaenyebabkan semakin sulitnya perekonomian
suatu negara dan biaya hidup masyarakat cenderung meningkat. Pendapatan riil
masyarakat juga berkurang, sehingga masyarakat akan mengsaany dan
investasi. Kondisi seperti ini akan sangat berpengaruh tgphaaktivitas
perbankan dalam menyalurkan dananya melalui pembiayaan, karena aset
perbankan secara riil juga akan semakin berkurang, sehingga berpengaruh
terhadap kemampuan operasional perbankan. Dengan demikian, apabila laju
inflasi mengalami peningkatamimaka penyaluran dana Bank Syariah melalui

pembiayaan akan mengalami penurunan
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Nilai tukar exchange rateadalah nilai yang menunjukkan jumlah unit
mata uang tertentu yang dapat ditukar dengan satu mata uarigelgiatan yang
dijalankan perbankasyarah selalu memiliki keterkaitan terhad&ekuatan mata
uang rupiah. Ketika t@adi penurunan mata uang USérhadapmata uangupiah
maka masyarkat akan lebih tertarik untuk memiliki mata uang asing dibandingkan
dengan mata uangrupiah. Hal tersebut akan mendorong masyarakat untuk
mengambil dananya diperbankan lalu kemudian ditukar dengan mata uang asing.
Kondisi tersebut pada akhirnya akan mengakibatkan perbaykeaiahkesulitan
dalam menyalurkan pembiayaan kemasyarkat

Non Peforming Financing merupakan rasio yang digunakan untuk
mengetahui perbandingan pembiayaan yang bermasalah dengan total penyaluran
dana yang disalurkan perbankagariah Menurut Rivai dan Arifin (2010)
pembiayaan bermasalah memiliki beberapa indikasi ypémbiayaan yang
mengalami permasalahan rbpa tidak tercapainyaarget yang diinginkan
perbankan adanya permasalahan padangembalian pokok dan bagi hasil
memiliki kemungkinan isiko, pembiayaan yang dikategorikan sebagai
pembiayaan dalam perhatian ks, diragukan, dan macet serta pembiayaan
lancar yang bésiko adanya penundakan pengembalif#enggunaanNon
Performing Financing (NPF) sebagai indikatorpembiayaan bermasalah
mengindikasikan bahwa semakin tingginysersentase NPF berarti angka
penbiayaan bermasalah juga tingg#iondisi ini akan mengakibatkan perbankan
syariah untuk lebih berhathati dalam menyalurkan pembiayaan kepada

masyarkat.
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DanaPihak Ketigamenmiliki peran penting pada perbankan yaitu sebagai
dana pokok dalam kegiatan operasional perbankamampuan perbankan
syariah dalam menyalurkan pembiayaan saat bergantung pada jumlah dana
funding yang berhasil dihimpun perbankan syariah tersebut. Tingginyéah
funding Dana Pihak Ketiga yang berhasil dihimpun berbankan akan berdampak
pada tingginya pembiayaan yang disalurkan perbaskanahdan sebaliknya,
jika perbankansyariahtidak berhasil menghimpun Dana Pihak Ketiga, maka
jumlah pembiayaan juga ak semakin menurun. Sependapat dengan hal tersebut,
Faizal dan Prabawa (201®)enyimpulkan bahwa Dana Pihak Ketiga akan mampu
mendorong perbankan dalam menyalurkan dana kepada masyarakat lain dalam
bentuk kredit

Berdasarkan uraian tetad, hipotesis yang diajukan dalam péteh ini
adalah sebagai berikut:

H1: Inflasi berpengarul(+) terhadap pembiayaan perbanisgariah

H2: Nilai tukarrupiahberpengarulf-) terhadap pembiayaan perbanisgariah

H3: NPFberpengarulf) terhadap pemhbyaan perbankasyariah

H4: DPK berpengarul(+) terhadap pembiayaan perbanlsyariah

H5: Pertumbuhan ekonomi memodergsngaruhhubunganinflasi terhadap
pembiayaan perbankayariah

H6: Pertumbuhan ekonomi memoderagingaruhhubunganNilai tukar rupiah

terhadap pembiayaan perbanlsgariah
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H7: Pertumbuhan ekonomi memodergsengaruh hubungan NPF terhadap
pembiayaan perbankayariah
H8: Pertumbuhan ekonomi memodergstngaruh hubungan DPK terhadap

pembiayaan perbankayariah



BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1. Populasi dan Sampel
Populasimerupakan sejumlabbjek atau subjekenelitianyang memiliki
kualitas karakteristikyang digunakan peneliti untuk dipelajari dan diambil
kesimpulan dari kegiatan penelitian tersel@tigiyono, 2002) Populasi yang
digunakan pada penelitian ini ialah seluruh Bank Umum Syariah dan Unit Usaha
Syariah di Indonesia yartgrdaftardi website Bldan OJK periode tahun 2010
2017. Pengambilan teknik sampel pagenelitian ini, yaitu:non probability
sampling dengan teknikpurposive samplingDalam kriteria sampel yang ada
digunakan adalah sebagai berikut:
1. Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syardihindonesia yang terdaftar di
website Bl dan OJK sampai dengan periode Desember 2017,
2. Terdaftar sebagai Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah di Indonesia
berturutturut periode 2012017,
3. Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah tersebut aj&an laporan
mengenai pembiayaan yang disalurkan, NPF, dan Dana Pihak Ketiga.
Menggunakarpurposivesamplingdan berdasarkan kriteria diatas maka
dapat diperoleh data bdmmtuk bulanan mulai dari periode Januari 2010 sampai

dengan Desember 2D1
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3.2. Sumber dan Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan data skunder. Data skundeebigt
diperoleh dari situs OJKBI, dan BPSmulai dari periode Januari 2010 sampai
dengan Desember 2D1Sementara ituata NPF,Dana Pihak Ketiga (DPKgan
pembiayaarperbankan syariatiidapatkan dari Statistik Perbankan Syariah Bank
Indonesia (SPBI) dan Statistik Perbankan Syariah Otoritas JHsaiangan
(SPSOJK), aimber data inflasi dan nilai tukar didapat dari situs resmi Bl
(www.bi.go.id, dansumberdatalndustrial Production indeXIPIl) sebagaproxy
untuk datakondisi pertumbuhan ekonondiakses dari situs resmiaBanPusat

Statistik (www.bps.go.idl.

3.3. Definisi Operasional

Berguna untukmendapatkan gambaran yang jelas tentang variabel
variabel yang digunakan dalam penelitian ini maka masiaging variabel dalam
penelitian ini perlu diberikan definisi operasional yang meliputi:

1. Inflasi: Data inflasi akan menggunakan Indeks Harga Konsumen (IHK) yang
disajikan dalam bentuk persentase (%).

2. Nilai tukarrupiah Data nlai tukar merupakan perbandingan nilai tukar rupiah
terhadap mata uang USA (USD). Nilai tukapiah disajikan dalam bentuk
Rupiah (Rp/$) dan di sejajarkan dengan menggunakan logaritma natural (In)

3. NPF: Data NPF merupakamsio yang mencerminkan kemampuan manajemen
bank dalam mengelola pembiayaan bermasal®esarnya nilai Non

Performing Financinglalam bentuk persentase (%).


http://www.bi.go.id/
http://www.bps.go.id/
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4. DPK: Dana pihak ketiga merupakan sumber dana bank yang diperoleh dari
masyarakat yang berbenturo, tabungan, dan deposito. Data DPK akan
disajikan dalam bentuk Rupiah (Rp) dan di sejajarkan dengan menggunakan
logaritma néural (In).

5. Pembiayaan: Data penalgaan perbankan syarialdisajikan dalam bentuk
Miliar Rupiah dan akan disejajarkan dengan menggunakan logaritma natural
(In).

6. Pertumbuhanekonomi: Pertumbuhan ekonomiang akan diukur dengan
menggunakan proxyndustial Production Index(IP1) yang bersumber dari
Indeks Produksi Bulama Industri Besardan Sedangsertadisajikan dalam

bentuk bulanan

3.4.Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesislalam penelitiandilakukan dengarmenggunakan

Error Correction Mode(ECM) dengan menggunak@mogram Eviews 9
3.4.1 Analisis Error Correction Model(ECM)

Teknik analisis datgada penéian ini menggunakammodel dinamik.
Model dinamik yang dikenal luaslah satnya adalahmodel koreksi kesalahan
atauError Correction Model(ECM). Insukindro (1999)model inidikenal mulai
awal tahun 196@n yang digunakamuntuk melakukan analisa terhaddptatime
seriesatau datauntun waktu.

Secara umum dapat dikatakan bahwa ECM sering dipandang sebagai salah

satu model dinamik yang sangat terkenal dan banyak diterapkan dalam studi
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empiris terutama sejak kegagalan model penyesuBiarigl Adjusted Model =

PAM) tahun 1970an dalam menjelaskan perilaku dinamik permintaan uang
berdasarkan konsep pendekatan stok penyanggfder( stock approagh dan
munculnya pendekatan kointegrasi dalam analisis ekonomi runtut waktu. ECM
bisa dikatakan relatif lebih unggul bilabdndingkan dengan PAM, misalnya,
dikaren&an kemampuan yang dimiliki oleh ECM dalam meliput lebih banyak
variabel dalam menganalisis fenomena ekonomi jangka pendek dan jangka
panjangselanjutnyamengkaji konsisten tidaknya model empirik dengan teori
ekonami serta dalam usaha mencari pemecahan terhadap persoalan variabel runtut
waktu yang tidak stasionendnstationerity dan regresi langsungsgurious
regressiof atau korelasi langsungsgurious correlatiop dalam analisis
ekonometrikgGujarati, 2004 Thomas, 1997)

Keuntungan ECM sebagai model dinamik dalam analisis data runtun
waktu, yaitu: (1) dapat melakukan spesifikasi model atas bentuk umumnya (model
bersifatparsimony(sederhana), (2)igunakan unik melihat pengarukariabet
variabel ekonomi jangka pendek dan panjang serta dapat mengetahui tingkat
konsistensi model empirik dengan menggunakan teori ekonomi, (3) sebagai salah
satu model dinamik untuk mencari penyelesaian data runtun waktu yang tidak
stasioner (menyimpang dari asumsi klasik), (4) mencari penyelesaian masalah
multikololiniaritas dan regresi langsufigsukindro, 1991 Thomas, 1997)

Prasyaratan yang harus dipenuhi dalam analisis ECM diantaranya adalah
1. Data tidak stasioner pada level, 1(0).

2. Data penelitian haruslah data yang stasioner pestalifference.
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3. Ada pengaruh kointegrasi antar variabel penelitian .
Guna membuktikan apakah data yang digunakan telah memenuhi prasyarat
ataukah belum maka terlebih dahulu harus dilakukan beberagaja@ berikut:.
1. Melakukan pengujian stasioneritas
2. Melakukan pengujian derajat integrasi. Uji dilakukan guna mengetahui apakah
data stasioner padiast difference
3. Melakukan penguijian kointegrasi. Uji ini dilakukan dengesidual based test
yaitu pengujian untuk mengetahui adanya pengaruh jangka panjang antar

variabel penelitian

3.4.2 Uiji Stasioner

Uji stasioner dilakukan untuk mengetahui apallatatime seriesersifat
stationaryataunon-stationary Hal ini dinyatakarmenurutArief (1993)jika data
time seriesbersifatnonstationary maka hasil regresikan mengandung? (R-
Squarg yang tinggisementardburbin Watson rendatHal semacam ini pernah
dibuktikan secara empiris oleBranger dan Newbold tahun 1974 dan 1977.
Dengan demikian datdme seriesyang nonstationay dapat menyebabkan
spurious regressiosebagaimanainyatakan olelPhilips tahun 1986Sehingga
sebelum melakukan analisis déitae seriegerlebih daulu diperlukan uji apakah
datatime seriedersifatstationaryataunon-stationary Uji ini dilakukan dengan
pengujian unit akar.

Menurut Thomas(1997) data stasioner merupakan détae seriestidak

mengandungunit roots sehingga datéime seriestidak stasionedimanadata
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yang mengandungnit roots Datatime seriedikatakan stasioner apabitaean
variance,dancovariancepada datdime seriekonstan sepanjang magaLyjarati
(2004) dan Nachrowi, (2006nenyatakanjika uji stasionerdilakukan guna
mendeteksi sejak awalntuk menghindari spurious regression. Spurious
regressiondapat menyebabka@stimasihasil uang tidak sesuai dengan kondisi
sebenarnyaProsedur uji stasioneritas data yang biasa dilakukan adalah dengan
mengyunakan ujiDickey Fuller (DF) dan atau ujiAugmented Dickey Fuller

(ADF), sertaPhillips-Perron (PP)test

3.4.3 Uji Derajat Integrasi
Permasalahan yang umumnya terdapat pada tofaéa seriesyaitu data
yang tidak stasionerdal ini untuk menghindari regresi langsung maka harus
ditransformasikan dataon stasionemenjadi datastasioner MenurutNachrowi
(2006) dalam berbagai studi ekonometrika, daime seriessangat banyak
digunakan. Namun dibalik pentingnya datasébut, ternyata datime series
menyimpan berbagai permasalahan, salah satunya vyaitu autokorelasi.
Autokorelasi ini merupakan penyebab yang mengakibatkan data menjadi tidak
stasioner, sehingga bila data dapat distasionerkan maka autokorelasi akan hilang
dengan sendirinya, karena metode transformasi data untuk membuat data yang
tidak stasioner sama dengan transformasi data untuk menghilangkan autokorelasi.
Apabila stasioneritas berdasarkan uji Ofhasilkan data yang belum
stasioner pada tingkat leyeinga syarat stasioneritas datane seriesdapat

dihasilkandengan cara melakukan diferensiasi dBiferensiasi datanerupakan
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pengurangardata sebelumnyaMelalui diferensiasi data pertama ma#apat
dihasilkand at a s eUji DI kerhudigndpinplementasikamintuk melakukan
pengujian stasioneritas data. Jika hasil uji Ifferencetelah stasioner, maka
dikatakan datdime seriesstasioner pada derajat pertarhlamun apabilahasil
dari uji tersebut ternyata datéme seriesbelum stasionermaka dilakukan
prosedur pengujian dengan derajat yang lebih tinggi sampai diperoleh data yang
stasioner.

Permasalahan penting dalam mengaplikasi uji DF adalah menentukan
jumlah lag yang akan digunakan dalam model. Dalam peneiitiapenentuan
jumlah lag menggunakan metodekaike Info Criteria(AIC), dimana lag dengan

nilai AIC terkecil yang menjadi pilihan dalam model

3.4.4 Uji Kointegrasi

Karakteristik datatime seriesapakah datastasioner atau tidaklapat
diketahui setelah dilakukaunji stasioraritas. Pada umumnya banyak detanomi
moneter dan makro ekonomi yang tidak stasioner, sehingga kemudian memicu
pengembangan teanonstasionarytime seriesanalisis.Engle & Granger (1987)
menemukan bahwa kombinasi antarga catau lebih data yang tidak stasioner
memiliki kemungkinan akan menghasilkan data yang stasioner. Kombinasi linier
yang stasioner ini disebut juga dengan naomntegration equationdan
kemungkinan akan mengintepretasikan keseimbangan jangka panjartgryaatig
di antara variabelariabel dalam model tersebut. Hal ini a&h penting karena

berpengarutdengan konsistensi jangka panjang dan model andligjgan dari
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dilakukannya uji kointegrasi adalah untuk menentukan apakah sekelompok data
variabel yang stasioner terkointegrasi atau tidgainitu, uji kointegrasi juga
dilakukan untuk mencari konsistensi jangka panjang. Uji kointegrasi yang
dilakukanpadapenelitian inidilakukan dengamenggunakamesidual based test
di mana data dinyatakan terkointegrasi jika nilai residualnya terkointegrasi pada
[(0). Secara matematis, pengajaingka panjang ini dapat ditulis sebagai berikut.
Yt = b1l + b2 Xt + Ut
Ut=Yt-b b2 Xt

Misalkan Ut diuji akafakar unit dan stasioner, yaitu pada 1(0). Pada situasi
seperti ini, meskipun secara individu Yt dan Xt mengandungalaar unit pada
I(0) atau stasioner pada I(1), tetapi kombinasi linier dari kedumber ini
stasioner pada I(QYlengan kata lain, kombinasi linier dari kedua Vaglaersebut
mempunyai pengarufangka panjang atau terkointegrasi. Dalam ilmu ekonomi,
hal ini berarti bahwa dua atau lebih variabel akan terkointegjkasimereka
mempunya pengaruhatau keseimbangan jangka panjang di antara variabel
variabel tersebut. Persamaan (4) di atas dikenal sebaigatgrating regression
danslope parameteb 2  d icsirgegrating parametefGujarati, 2004).

Sebelum dilakukan uji kointegrasi, Ihgang tempentingnya adalah harus
menentukan lag yang akan kita gunakan. Dgtemelitianini digunakan metode
AIC sebagai dasar penentuan jumlah lag, seperti dalam melakukan uji

stasionaritas yang dilakukan sebelum uji kointegrasi
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3.4.5Model Penelitian
Penelitian ini menggunakan beberapa data untuk mengetahui pengaruh
inflasi, nilai tukar, NPF dan DPKterhadap pembiayaapang diberikan oleh
perbankan syariah dengan pertumbuhan ekonomi sebagai variabel moderating.
Variabel independen yang digunakan adalah inflasi (INW#gi tukar rupiah
(KURS), NPFdan DPK. Variabel dependennya pembiayaan (PEMB)asgkian
variabel moderasinya pertumbuhan ekonomi (IPI).
Dengandemikian model persamaan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut
DLPEMB: = bo+ biDLINF¢+ boDLKURS: + bsDLNPFR + b4sDLDPK; +
bsDLINF*IP1:  + DbsDLKURS*IPI: + b;DLNPF*IPl; +
bsDLDPK*IPIi+ PEMB.1 + ECTr.1+ W%
ECT = DLINFt(-1) + DLKURS: (-1) + DLNPR (-1) + DLDPK; (-1) +

DLINF*IPI; (-1) + DLKURS*IPk (-1) + DLNPF*IPk (-1) +
DLDPK*IPI¢(-1)

Keterangan:

bo = Intersep

D1- bs = Slope

INF = Inflasi

KURS = Nilai TukarRupiah

NPF = Non Performing Financing
DPK = Dana Pihak Ketiga

PEMB = Pembiayaan

IPI = Industrial Production Index
gecCT = Error Correction Term

% = Residual

t = Periode waktyangka pendek

t(-1) = Periode waktu jangka panjang
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3.4.6 Uji Moderasi

Variabel moderating adalah vabel independen yangberfungsi
menguatan atau melemahkahuburgan variabelbebasdenganvariabelterikat
Sifat dari \ariabel moderatingadalah memiliki pengarutkerhadap arah antar
variabel. Arah pengaruhdari variabel bebasterhadap variabeterikat dapat
ditentukanoleh adanya variabel moderatifigana, 2009)

Uji moderasi dilakukan dengan menggunakavioderated Regression
Analysis (MRA). Moderated Regression Analys(®#RA) atau uji interaksi
merupakan analisis linedrerganda yanglimanadalam persamaan regresinya
mengandungefek interaksi (perkaliandua atau lebih variabel independen).

Persamaan umum yang digunakalalahsebagai berikut

Y = 18Xo, K3XX4, 2Z)
Y = 18X KaXXa, Z, XiZ, XoZ, XaZ, XaZ)

Keterangan:

Y = Pembiayaan (Dependen)
X1 =Inflasi (Independen)

X2 = Nilai tukar (Independen)
X3 = NPF (Independen)

X4 = DPK (Independen)

Z = Pertumbuhan ekonomi (Moderasi)

Maka pengujian moderasi yang digunakan dalam penelitian ini
berdasarkan persamaan umum regresi di atas menjadi:
1. Moderasi variabel Z padaengarulvariabel X terhadap variabel Y

X1---> Y =, ZA (X
Y = 18Z, XaZX
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2. Moderasi variabel Z pad@engauh variabel X terhadap variabel Y

Xo---> Y = ZA (X
Y = 28Z, Xz

3. Moderasi variabel Z pad@engarutvariabel Xterhadap variabel Y
Xs-—>Y =4 {2
Y=a 4 ZKXZ)
4. Moderasi variabel Z padzengarutvariabel % terhadap variabel Y
Xa--->Y=a 42
Y=a 4 2ZXZ)

Keterangan
Y = Pembiayaan (Dependen)
X1 =Inflasi (Independen)
X2 = Nilai tukar (Independen)
X3 = NPF (Independen)
X4 = DPK (Independen)

Z = Pertumbuhan ekonomi (Moderasi)

Pengujian keberadaan Z apakah benar sebRges Moderator, Quasi
Moderator, PrediktoModerasiatau bukan ariabel moderating sama sekddipat
diamati dengan kriteria sebagai berikibothaker, Aiken, & West, 1994)

1. Pure Moderator (Moderator Murnilgapabilapengarubdari Z terhadap Y pada
outputpertama tidak signifikan dgrengaruhnteraksi Z*X, padaoutputkedua
signifikan.

2. Prediktor ModerasiHredictor Moderasi Variabglartinya variabel moderasi
ini hanya berperarsebagai variabel prediktor (independen) dalaradel

pengaruhyang dibentuk.Memutuskanapabila pengaruhdari Z terhadap Y
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padaoutputpertama signifikan dapengaruhinteraksi Z*X, padaoutputkedua
tidak signifikan.

3. Quasi Moderator (Moderatosi Semujperupakan variabel yang memoderasi
pengaruhantara variabel independen dengan variabel dependen yang sekaligus
menjadi variabel independeApabila pengarutdari Z terhadap Y pada output
pertama darpengaruhinteraksi Z*X, padaoutput keduaduanya signifikan.
HasilnyaQuasi Moderator

4. Bukan Modeator, apabilgpengaruldari Z terhadap Y padautputpertama dan
pengaruhinteraksi Z*X, padaoutputkedua, tidak ada satupun yang signifikan.

Langkahlangkah pengambilan keputusan dalam p@gag moderasi

sebagai berikufLiana, 2009)

1. Menetukan hipotesis:

Ho : bi = 0, artinya variabel moderating tidak memodguasigarutvariabel
bebas terhadap variabel terikat.

Ha : bil 0, artinya variabel moderating memode@angarutvariabel bebas
terhadap variabel terikat.

2. Keputusan dalam menetukan nilai Sig. t efek interaksi menggunakan taraf
signifikansi (U) = 0,05

3. Kriteria pengujian :

Ho diterima jika Sig. t efek interak€i0,05

Ho ditolak jika Sig. t efek interaksi > 0,05



BAB IV

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

4.1. Analisis Data
4.1.1 Uji Stasioneritas

Thomas (1997374), menjelaskan bahwdata yang stasioner merupakan
datatime seriesyang tidak memilikiunit roots Kata lain datdime seriesdapat
dikatakan tidak stasioner jika mengandumgt roots Datatime seriesdapat
dikatakan stasioner apabila memilikhean, variancedan covariance yang
konsisten sepanjang mas®&erikut adalah pengujian stasioneritas dengan

menggunakan ufpugmented Dickey FullédADF):

Tabel IV .1
Uji Stasioneritas Variabel
Variabel ADFLeveI Prob Kesimpulan
Finan -2,145502| 0,2277| Tidak Stasioner
INF -2,676766) 0,0819| Tidak Stasioner
LN_KURS -0,354219 0,9115| Tidak Stasioner
NPF -1,257516| 0,6464| Tidak Stasioner
LN_DPK -2,831160, 0,0577| Tidak Stasioner
IPI -0,664916| 0,8495| Tidak Stasioner
INF_Z -2,787768 0,0639| Tidak Stasioner
LNKURS_Z| -0,524592 0,8805| Tidak Stasioner
NPF_Z -1,758076| 0,3991| Tidak Stasioner
LNDPK_Z -0,626965 0,8584| Tidak Stasioner

Sumber: Lampiran 2 Hasil Olah Data Penelitian

Hasil uji stasioneritas di atas diketahui bahs&uruh variabel tidak
stasionempadatingkat level karena nilai probabilitasng diahasilkan lebibesar

dari angka signifikansi 5%. Dengan kata lasgluruh variabel yang digunakan

44
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dalam penelitian ini memilikunit roots sehinggadiperlikan pengujianderajat
integrasi. Uji ini dilakukan untuk mendapatkan informasi pada derajat berapa

variabel penelitian tersebut akan stasioner.

4.1.2 Uji Derajat In tegrasi

Permasalahan yang umumnya terdapat pada tofaéa seriesyaitu data
yang tidak stasionerdal ini untuk menghindari regresi langsung maka harus
ditransformasikan datanon stasionermenjadi datastasioner Apablia hasil
pengujianstasioneritasesuai denganji DF diperoleh data yang belum stasioner
pada tingkat levekyarat stasioneritas model ekondmie seriesdapat diperoleh
dengan melakukan diferensiasi datBerikut disajikan hasil uji integrasufit

root tesj untuk datadata yang digunakan.

Tabel IV .2

Uji Derajat Integrasi Variabel Pembiayaan
Variabel i;?fferer;iib Kesimpulan
Finan -11,28940, 0,0001| Stasioner
INF -7,268279 0,0000, Stasioner
LN_KURS | -8,926781 0,0000| Stasioner
NPF -7,046660, 0,0000, Stasioner
LN_DPK -9,596244| 0,0000| Stasioner
IPI -10,68236| 0,0000| Stasioner
INF_Z -7,754624| 0,0000| Stasioner
LNKURS Z| -10,66196| 0,0000| Stasioner
NPF _Z -15,30405| 0,0001| Stasioner
LNDPK_Z | -10,72319 0,0000| Stasioner

Sumber: Lampiran 2 Hasil Olah Data Penelitian
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Hasil uji derajat integrasi di atadiketahui bahwa variabel penelitian
stasioner pada tingkdirst difference Hal ini dapat dilihat dari nilai nilai
probabilitas p-valueg variabelyang nilainya lebih kecil dari angka signifikansi
5%.

4.1.3 Uji Kointegrasi

Setelahdiketahui bahwa terdapat beberapa variabel géagjoner pada™
Difference selanjutnya dilakukan uji kointegrasi untuk mengetahui apakah
terdapat hubungan jangka panjang di antara variarebel yangdigunakan
dalam penelitian iniLangkah yang dilakukan untuk melakukan uji kointegrasi
adalah membentukesidual seriesdari equation OLS yang telah dilakukan
sebelumnyaBerikut disajikan hasil uji kointegrasi dari data yang akan digunakan
dalam penelitian ini dengan menggunakan metadsidual based tesyang

dirangkum padaerikut:

Tabel IV.3
Uji Kointegrasi
t-Statistic Prob.*
Augmented Dickey-Fuller test statistic -7.262424 0.0000
Test critical values: 1% level -3.501445
5% level -2.892536
10% level -2.583371

Sumber: Lampiran 3 Hasil Olah Data Penelitian

Berdasarkan tabel diatas, diketaHaahwa terdapat hubungan jangka
panjang antara variabebariabel penelitian Hubungan ini dapat dilihat dari

tingkat signifikannya yang lebih kecil dari signifikansi 5% ptdgkat level.
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4.1.4 Regresi ECM

Berdasarkan hagilenelitian ditemukan hasil sebagai berikut:

Tabel IV 4
Hasil Penelitian

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 0.022809 0.013704 1.664445 0.0997
D(INF) 0.192948 0.169200 1.140352 0.2574
D(LN_KURS) -4.937046 2.064802 -2.391050 0.0190
D(NPF) 0.391072 0.192611 2.030371 0.0455
D(LN_DPK) 1.645967 0.871909 1.887775 0.0625
D(IPI) 0.178671 0.168365 1.061209 0.2916
D(INF_2) -0.001667 0.001412 -1.180735 0.2410
D(LNKURS_2) 0.042974 0.017357 2.475811 0.0153
D(NPF_2) -0.004205 0.001843 -2.281952 0.0250
D(LNDPK_Z) -0.016944 0.007123 -2.378980 0.0196
ECT(-1) -0.543390 0.093382 -5.818995 0.0000
R-squared 0.344872 Mean dependent var 0.019053
Adjusted R-squared 0.266880 S.D. dependent var 0.110724
S.E. of regression 0.094804 Akaike info criterion -1.765486
Sum squared resid 0.754979 Schwarz criterion -1.469774
Log likelihood 94.86057 Hannan-Quinn criter. -1.645996
F-statistic 4.421919 Durbin-Watson stat 1.591847

Prob(F-statistic) 0.000054

Sumber: Lampiran 4 Hasil Olah Data Penelitian

DLPEMB: = 0,0228+ 0,192DLINF¢- 4,937®MLKURS: + 0,391 DLNPR +

1,646LDPK:; + 0,178DIPIl; - 0,001 DLINF*IPl; +
0,043MLKURS*IPI;- 0,004 DLNPF*IPI; - 0,016 DLDPK*IPI+ -
0,543£CT(-1)

Berdasarkan tabdV .22 di atas, nilai variabel ECTEfror Correction
Term)yaitu variabel yangnemberikan informasi bahwaaya keseimbangan dari
tingkat pembiayaan yang disalurkan perbankan syah#hi ECT dapat menjadi
tolak ukur baik tidaknya sebuahodel (Insukindro, 1991: 84). Jika variabel ECT
signifikan, makadapat dikatakan jikapesifikai model sudah valid dan dapat
menjelaskan variasi variabigrikat

Koefisien ECTmemiliki tanda negatif yang memberikan penjelasan bahwa

variabelinflasi, kurs,NPF, DPK dan IPIberada di atas nilai keseimbangannya.
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Maka variablevariabeltersebut akamengalami peingkatin pada periodevaktu
selanjutnyauntuk mengoreksadanyakesalahan keseimbangan jangka pendek ke
jangka panjang.Angka probabilitas koefisien ECT yang signifikamaka
pengujian ECM dapat dikatakasahih atau valid, sehinggaersamaan dam
model ECM pada penelitian ini telaimengalami koreksi kesalahan jangka
panjangyangsignifikan.

Lebih lanjut,hasil uji F statistikpadasetiap modepenelitian menunjukkan
hasil yang signifikan Artinya variabel bebas pada penelitian ini memiliki
pengaruhyang siginifikan secara simultanNilai R-squaresyang dihasilkan
sebesar 0.344 yangnenunjukkan bahwa kontribusi variabélebas dalam
mempengaruhi variabekrikat adalah sebesar 34,4% sedangkan sisanya yaitu
sebesar 65,&lipengaruhi olehvariabé lain di luar model penelitian yang

dibangun

4.1.5 Pengujian Hipotesis
1. Pengaruh Inflasi terhadd&embiayaan Perbankan Syariah
Hasil uji menunjukkan bahwalai t-statistikpadavariabel INF sebesar

1,1404 dengabesararprobabilitas 0,2574lankoefisien INF sebesar 0,1929
Hasil ini membuktikan jikapada jangka pendekariabé inflasi memiliki
pengaruhyang positifnamun tidaksignifikan Hasil ini membawa implikasi
bahwa tidak terdapat pengaruh signifikan antara variabel inflasi dengan
terhad@ pembiayaan perbankan syaridlidak signifikannya pengaruh yang

diberikan inflasi terhadap tingkat pembiayaan yang disalurkan perbankan
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syariah dikarenakan pembiayaan yang disalurkan perbankan syariah
menggunakan prinsip bagi hasil yang bebas dari bunga. Pada saat terjadi
inflasi, biaya produksi yang ditanggung olehs&haKecil Menengahakan
meningkat sebagai akibat dari adanya kenaikan harga secara umum. Dampak
inflasi yang menyebabkan adanya keaendgan konsumen untuk berbelanja,
dimanfaatkan oleh produsen untuk mengembangkan wukatgan mengamobil
pembiayaan yang ditawarkan perbankan syariah yang dinilai lebih stabil dan
terbebas dari perubahan suku bunga. Kondisi ini pada akhirnya mengakibatkan
inflasi tidak memiliki dampak yang signifikan terhadap pembiayaan yang
disalurkan perbddn syariah
. Pengaruh Nilai Tukar Rupiah terhadap Pembiayaan Perbankan Syariah

Hasil pengujian membuktikan jikalai t-statistik padavariabel KURS
adalah sebesar-2,3911 dengantingkat probabilitas sebesar 0,0198an
koefisienyang dihasilkan oleh vebel KURS adalahsebesar4,9370 Hasil ini
menunjukkan jikedalamwaktu jangka pendek nilai tukanemiliki pengaruh
negatif darsignifikan Hasil ini berimplikasi jikaerdapat pengaruh negatif dan
signifikan variabel nilai tukarupiahterhacgp pembiayan perbankan syariah,
dimanaketika terjadikenaikan nilai mata uang asing terhadap mata uang
rupiah akan menurunkan tingkat pembiayaan yang disalurkan perbankan
syariah, dan sebaliknya ketika terjadi penurunan nilai mata uang asing terhadap
rupiah akan mm@ingkatkan tingkat pembiayaan yang disalurkan perbankan
syariah Hal ini dikarenakamaik turunnyanilai tukar mata uangsingterhadap

mata uang rupiah menyebabkan masyarakat ingin membeli mata uang asing
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dengan cara melakukan penarikan dana yang disimpasn#lj sehingga bank

akan kekurangan dandengan demikiandana yang disalurkan kepada
masyarakapun akan berkurang.

. Pen@ruhNon Performing FinancingerhadagfPembiayaan Perbankan Syariah

Hasil pengujian menunjukkan jikailai t-statistik dari variabel NPF
adalahsebesaR,0304 dengatingkatprobabilitas sebesar 0,048&nkoefisien
yang dihasilkan dari variabeNPF adalah sebesar 0,3911Hasil ini
membuktikan jikadalam jangka pendek variabibn Performing Financing
memiliki pengaruh yangositif dansignifikan Hasil ini bermplikasi bahwa
ada pengaruhyang positif dan signifikan antara variab&on Performing
Financing terhadap pembiayaan perbankan syariah. Artinya, ketika terjadi
peningkatanNon Performing Financingmaka perbankan akamenurunkan
tingkat pembiayaan yang disalurkan, dan sebaliknya ketika terjadi penurunan
Non Performing Financingmaka akan maikkan tingkat penyaluran
pembiayaan perbankan syariah.

Hal ini dikarenakarpada saat perbankan syariah mengalami kenaikan
jumlah NPF, perbankan syariah akan mengganti strategi penyaluran dana untuk
mengatasiisiko pembiayaan. Strateginya adalah dengan meningkatkan jumlah
pembiayaardengan akadnurabahahAdanyamenggunakan akad murabahah
maka bank akan mendapatkan banyak keuntungan dari mStgategi pada
akhirnya akan meningkatkan jumlah pembiayaan yang disadunkeskipun

disaat yang samapbankan syariah memiliki angkdPF yang tinggi.
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4. Pengaruh DanBRihak Ketigaerhadag?embiayaan Perbankan Syariah

Hasil pengujian membuktikan jikailai t-statistik padavariabel DPK
adalahsebesal,8878 dengatingaktprobabilitas sebesar 0,068&8nkoefisien
yang dihasilkan darvariabel DPK adalahsebesar 1,646MHasil ini memberi
makna jikadalam jangkawvaktu pendek variabetlana pihak ketiganemiliki
pengaruh yangpositif signifikan terhadap pembiayaan perbankan rsya
ditingkat 10% Hasil ini berimplikasi bahwgerdapatpengaruh yang signifikan
dana pihak ketigeerhadagpembiayaan perbankan syariafal ini dikarenakan
kemampuan perbankan syariah dalam menyalurkan pembiayaagat sa
bergantung pada jumlah dardandng yang berhasil dihimpun perbankan
syariah tersebut. Tingginya jumlaianding Dana PihakKetiga perbankan
syariah yang berhasil dihimpuakan berdampak pada tingginya pembiayaan
yang disalurkan dan sebaliknya, jika perbankan syariah tidak berhasil
menghmpun Dana Pihak Ketiga, maka jumlah pembiayaan juga akan semakin
menurun

5. Pertumbuhan Ekonomi Memoderasi Pengattibungan Inflasi Terhadap

Pembiayaan Perbankan Syariah

Hasil pengujian menunjukkan jikalai t-statistik padavariabelINF_Z
adalah sebesar-1,1807 dengantingakt probabilitas sebesar 0,241@an
koefisienyang dihasilkan dari variabéNF_Z adalahsebesar0,0017 Hasil
menunjukkan jikavariabel pertumbuhan ekonomi tidak memoderasi pengaruh
hubungan inflasi terhadap pembiayaan perbamkayariah pada tingkat

kepercayaan U (5%). Artinya, vari abel
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pengaruhyang signifikan dalam mempengaruliiubunganyang diberikan
tingkat inflasi terhadap pembiayaan perbankan syariah. Hal ini dikarenakan
kondisi inflasi yang masih tergolong kecil dan cenderung stabil sesuai target
yangditetapkan oleh Bank Indonesjaitu dbawah 10% pertahunnya.
. Pertumbuhan Ekonomi Memoderasi PengafutibunganNilai Tukar Rupiah
Terhadap Pembiayaan Perbankan Syariah

Hasil pengujian mamjukkan jika rlai t-statistik pada variabel
LNKURS_Z adalahsebesal,4758 dengatingkat probabilitas sebesar 0,0153
dan koefisien yang dihasilkan oleh variabdlNKURS Z adalah sebesar
0,0430 Hasil ini menunjukkan jikavariabel pertumbuhan ekonomi memiliki
pengaruh positif dalam memoderasi penganubungannilai tukar terhadap
pembi ayaan perbankan syariah pada ting
ketika terjadi kenaikan nilai mata uang asing terhadap rupiah, maka akan
mengakibatkan harga bahan baku ataupun barang impor menjadi semakin
mahal. Kondisi ini akan berdampak pada perusahaan dengan mengurangi
jumlah produksinya. Namun, pada saat terjadi kenaikan tingkat pertumbuhan
ekonomi, perusahaan akan merasa optimis akagera mendapatkan
keuntungan dari kegiatan usahaniandisi ini akan mendorongerusahaan
untuk mengembangkan usahanya dengan mengdatiiitas pemtyaan yang
disalurkan perbankamlan pada akhirnya akan terjadi peningkatan tingkat

pembiayaan yang disakan perbankan syariah.
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7. Pertumbuhan Ekonomi Memoderasi Pengatfilboungan Non Performing

FinancingTerhadap Pembiayaan Perbankan Syariah
Hasil pengujian membuktikan jikalai t-statistikpada variabebariabel

NPF_Zadalahsebesar2,2820 dengatingka probabilitas sebesar 0,028an
koefisienyang dihasilkan oleh variab8lPF_Z adalahsebesar0,0042 Hasil
ini menunjukkanvariabel pertumbuhan ekonomi memiliki pengaruh negatif
dalam memoderasi pengartlmbunganNon Performing Financingerhadap
pembi ayaan perbankan syariah pada ting!
ketika terjadi peningkatan tingkat pertumbuhan ekonomi, rkekaikan rasio
Non Performing Financingakan menurunkan tingkat pembiayaan yang
disalurkan perbankan syaridtal ini dikarenakartingginya NPF yang dimiliki
oleh perbankan syariah mengakibatkan menurunnya pembiayaan yang
disalurkan perbankan karena perbankan syariah menjadi lebih selektif dalam
memberikan pembiayaan kepada nasabah.

8. Pertumbuhan Ekonomi Memoderd&ngaruhHubunganDana Pihak Ketiga
Terhadap Pembiayaan Perbankan Syariah

Hasil pengujian membuktikan jika ilai t-statistik dari variabel

LNDPK_Z adalahsebesar2,3790 dengatingkat probabilitas sebesar 0,0196
dankoefisienyang dihasilkan oleh variabeNDPK _Z adalahsebesar0,0169
Hasil ini menunjukkan jikavariabel pertumbuhan ekonomi memiliki pengaruh
negatif dalam memoderasi pengarmmbunganDana PihakKetiga terhadap
pembi ayaan perbankan syariah pada tingl

pada sat terjadi peningkatan pertumbuhan ekonomi yang mengindikasikan
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adanyai peningkatan pendapatan oleh masyarakat, maka nasabah yang
memiliki surplus dana akan mginvestasikan dananya keperbankan syariah
sehingga DPKperbankan syariah akan meningkat. Disaat yang bersamaan,
kelompok masyarakat yang telah mengambil pembiayaan di perbankan syariah,
akan memiliki cukup dana untuk membayar kembali pembiayaan yang telah
diambil sebelumnya. Kondisi ini pada akhirnya akan maemkan tingkat

pembiayaan yang disalurkan perbankan syariah.

4.2 Pembahasan
4.2.1 Pengaruh Inflasi terhadap Pembiayaan Perbankan Syariah

Berdasarkan hasil penelitiaditemukanbahwa inflasiterbukti memiliki
pengaruh positifnamun tidaksignifikan terhadap variabel pembiayaan yang
disalurkan bank syariah. Hal ini terlihat dari ngagnifikansivariabel inflasi yang
bernilai 0,257 > 0,05. Tidak signifikannya pengaruh yang diberikan inflasi
terhadap tingkat pendyaan yang disalurkan perbankan syariah dikarenakan
pembiayaan yang disalurkan perbankan syama&mggunakan prinsip bagi hasil
yang bebas dari bungRada saat terjadi inflasi, biaya produksi yang ditanggung
oleh WsahaKecil Menengaltakan meningkat sebagai akibat dari adanya kenaikan
harga secara umunRampak inflasi yang menyebabkan adanya keeemgan
konsumen untuk berbelanja, dimanfaatkan oleh produsen untuk mengembangkan
usaha dengan mengambil pembiayaan yang ditawarkan penbay&aah yang

dinilai lebih stabil dan terbebas dari perubahan suku bunga. Kondisi ini pada
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akhirnya mengakibatkan inflasi tidak memiliki dampak yang signifikan terhadap
pembiayaan yang disalurkan perbankan syariah.

Hasil penelitian ini sejalan dengan pelitian yang dilakukan oleh
Hasanudin & Prihatiningsih (201@gan Siswati (2013)yang menemukan bahwa
tingkat inflasi tidak mempuray dampak yang signifikan terhadap pembiayaan

yang disalurkan perbankagariah

4.2.2 Pengaruh Nilai Tukar Rupiah terhadap Pembiayaan Perbankan
Syariah

Berdasarkan hasil penelitiatitemukanbahwanilai tukar rupiah memiliki
pengaruh negatif dan signifikan terhadap pembiayaan perbankan syariah. Hal ini
terlihat dari nilai signifikansD,01 < 0,05 dan memiliki koefisien sebes§©370.
Hal ini menindikasikan bahwa kenaikan nilai mata uang asing terhadap mata uang
rupiah akandirespon oleh perbankan dengarenurunkan tingkat pembiayaan
yang disalurkarkepada nasabalHasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan olehLadime et al., (2013dan Darma & Rita (2011)yang
menemukan bahwa nilai tukdrepengaruh signifikandan negatif terhadap
pembiayaaryang disalurkan oleh bank

Hasil penelitian inimembuktikan jikaperubahardari nilai tukarterhadap
rupiah akan direspon oleh perbankagariah dengan menurunkan jumlah
penyaluran pembiayaan. Apabila kurs rupiah melemah, maka barang produksi
atau jasa yandikarenakan dari fluktuasinyzertukaran mata uang asing terhadap

nilai tukar rupiabakan mengalami peningkatan. Atas peningkatkaebert maka,
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permintaan akan barang dan barang menjadi menurun. Pada saat permintaan
menurun, maka para produsen akan menurunkan pasokan guna menyeimbangkan
harga baru. Pengurangan pasokan dari produsen menyebabkan perekonomian
melambat yang pada akhirnymnk syariah akan kesulitan dalanenyalurkan

pembiayaan, dampak lainnya keperluan dana untuk modal kerja maupun investasi

mengalami kesulitan dalam menyalurkan pembiayaan dan sebaliknya.

4.2.3 PengaruhNon Performing Financingterhadap Pembiayaan Perbankan
Syariah

Berdasarkan hasil pengujian membuktikan jikedapat pengaruh positif
dan signifikanNon Performing Financingerhadap pembiayaan yang terlihat dari
nilai signifikansi sebesa0,04 < 0,05 dan koefisien sebesar 0,39HhsIl
penelitian ini tidak sejalan dengan hipotesis peneltgatiahuludikarenakan pada
saat perbankan syariah mengalami kenaikan jumlah NPF ijangindikasikan
tingginya jumlah pembiayaan bermasalah, maka perbankan syariah akan
merespon kondisi tersebut dengarengganti strategi penyaluran dana untuk
mengatasi resiko krediyang muncul Salah satu cara yang digunakan yaitu
meningkatkan jumlatpenbiayaandengan akadnurabahah Akad murabahah
ditingkatkan agar bank syariah mendapatkan margin dari murabahah. Pembiayaan
ini pada akhirnya dinilai dapat menambah tingkat likuiditas perbankan dalam
menghadapi pembiayaan bermasalah

Hasil penelitian ini sjalan dengan penelitian yang dilakukan di@mna

& Chotimah (2008)yang berpendapat bava ada dugaan NPF bank syanemg
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relatif kecil dibandingkan dengan bank konvensional sehingga NPF bukanlah
merupakan faktor pertimbangan utama dalam merkangpembiayaan dan pada
akhirnya pengaruh yang diberikan NPF terhadap pembiagadmankan syariah

adalah positif.

4.2.4 Pengaruh Dana Pihak Ketiga terhadap Pembiayaan Perbankan
Syariah

Hasil pengujian membuktikan jikRana Pihak Ketiga memiliki pengaruh
positif signifikan terhadap pembiayaan yang disalurkan bketik syariah. Hasil
ini terlihat dari nilai signifikansi sebes@r06 > 010 dan koefisien DPK sebesar
1,6460.DanaPihak Ketigamemiliki peran penting pada perbankan yaitu sebagai
dana pokok dalam kegiatan operasional perbankdal ini dikarenakan
kemampuan perbankan syar@dam menyalurkan pembiayaan.

Kemampuan perbankan syariah dalam menyalurkan pembiayaan saat
bergantung pada jumlah dafandingyang berhasil dihimpun perbankan syariah
tersebut. Tingginya jumlafunding Dana Pihak Ketiga yang berhasil dihimpun
berbankan akan berdampak pada tingginya pembiayaan yang disalurkan
perbankan syariah dan sebaliknya, ajikperbankan syariah tidak berhasil
menghimpun Dana Pihak Ketiga, maka jumlah pembiayaan juga akan semakin
menurun. Sependapat dengan hal terselitgizal dan Prabawa (2010)
menyimpulkan bahwa Dana Pihak Ketiga akan mampu mendorong perbankan

dalam menyallan dana kepada masyarakat lain dalam bentuk kredit
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4.2.5 Pertumbuhan Ekonomi Memoderasi Pengaruh Hubungan Inflasi
Terhadap Pembiayaan Perbankan Syariah

Berdasarkan hasil penelitiaditemukan bahwa pertumbuhan ekonomi
tidak mampu memoderagengaruthubungan antara inflagerhadagoembiayaan
perbankan syariah. Hal ini terlihat dari nilai signifikansi y&itB410> 0,05dan
nilai koefisienny sebesar-0,0017. Hasil ini berarti variabel pertumbuhan
ekonomi tidak memiliki pengaruh signifikan dalam meningkatkan atau
memperlemahhubunganyang diberikan tingkat inflasi terhadap pembiayaan
perbankan syariahTidak signifikan variabel pertumbuhan ekomi dalam
memoderasi pengaruh hubungan inflasi terhadap pembiayaan perbankan syariah
dikarenakan mekanisme operasional perbankan syariah yang meka@sme
menerapkarbagi ha# dan tidak berdasarkan bunga. Pada saat terjadi inflasi,
biaya produksi yangithnggung oleh WahaKecil Menengahakan meningkat
sebagai akibat dari adanya kenaikan harga secara umum. Dampak inflasi yang
menyebabkan adanya kecenthgan konsumen untuk berbelanja, dimanfaatkan
oleh produsen untuk mengembangkan usaha dengan mengambikyaan yang
ditawarkan perbankan syariah yang dinilai lebih stabil dan terbebas dari
perubahan suku bunga. Kondisi ini pada akhirnya mengakibatkan inflasi tidak
memiliki dampak yang signifikan terhadap pembiayaan yang disalurkan
perbankan syariah

Selan itu, kondisi inflasi yang sesuai target yang ditetapkan oleh Bank
Indonesia direspon oleh perbanksyariahdengan tidak melakukan perubahan

strategipenyaluran pembiayaan kepada masyarakat sehingga adanya inflasi ringan
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yang terjadi pada periode 202017 tersebut tidak memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap pembiayaan perbankan syariBank Indonesia telah
merancang target inflasi tahunan sedeam rupa dengan tujuan agar inflasi

aktual tetap berada pada sasaran kestabilan perekonomian.

4.2.6 Pertumbuhan Ekonomi Memoderasi PengarunHubungan Nilai Tukar

Rupiah Terhadap Pembiayaan Perbankan Sgriah

Hasil penelitian menemukan bahwa pertumbuhan ekonomi mampu
memoderaspengaruhhubungan antarailai tukar rupiahterhadap pembiayaan
perbankan syariah. Hal ini terlihat dari nilai signifikansi sain8,01 < 0,05 dan
nilai koefisien sebesar 0,043al ini berarti variabel pertumbuhan ekonomi
memiliki pengaruh positif dalam memoderadan meningkatkanpengaruh
hubungan nilai tukar terhadap pembiayaan perbankan syariah pada tingkat
keper cay a arinya) ketks tr)adi peningkatan tingkat pertumbuhan
ekonomi, kenaikan nilai mata uang asing terhadap mata uang rupiah akan
meningkatkan tingkat pembiayaan yang disalurkan perbankan syariah.

Hal tersebut mengindikasikan bahwa dengan adanya kondisi
per&konomian yang baik,maka perbankarsyariah akan merespon dengan
meningkatkan penyaran pembiayaan kepada nasalddri masyarakatyang
cenderung merasa aman untuk menggunakan fasilitas pembiayaan yang
ditawarkan perbankan syariah untuk melaksanakan kagiadaha, meskipun
pada saat yang sama terjadi peningkatan nilai mata agingterhadap rupiah.

Kondisi ini dapat disimpulkan bahwa pertumbuhan ekonomi mampu
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meningkatkanpengaruh nilai tukarrupiah terhadap pembiayaaperbankan

syariahmenjadi positif.

4.2.7 Pertumbuhan Ekonomi Memoderasi Pengaruh Hubungan Non
Performing Financing Terhadap Pembiayaan Perbankan Syariah

Hasil uji hipotesis membuktikan jikgpertumbuhan ekonomi mampu
memoderasi pengaruh hubungan antara NPF terhadap pembiayaan yang
disalurkan perbankan syariah. Hal ini terlihat dari nilai signifikansi sebesar 0,02 <
0,05 dan koefisiegang dihasilkan adalagebesa-0,0042.Hasil ini membuktikan
bahwa variabel pertumbuhan ekonomi memiliki pengaruh negatif dalam
memoderasi pengardtubungarNon Performing Financingerhadap pembiayaan
perbankan syariah pada tingkat kepercay
peningkatan tingkat pertumbuhan ekonomi, m&lemaikan rasicNon Performing
Financing akan menurunkan tingkat pembiayaan yang disalurkan perbankan
syariah.

Hasil penelitianini mengindikasikan bahwa tingginya NPF yang dimiliki
oleh perbankan syariahkan direspp dengan menurunkgunmlah pembiayaan
yang disalurkan perbankasyariah karena perbankan syara menjadi lebih
selektif dalam memberikan pembiayaan kepada nasabah. Pada saat terjadi
peningkatan kondisi perekonomian kearah yang cukup baik (stabil), masyarakat
akan berfikir untuk melakukan pengambilan pembiayaan modal usaha yang

ditawarkan perbankasyariah Kondisi ini akan direspon oleh perbankan syariah
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dengan bersikap lebih selektif dalam menyalurkan pembiayaan mengingat

tingginya tingkat pembiayan bermasalah yang dimiliki oleh perbankan.

4.2.8 Pertumbuhan Ekonomi Memoderasi PengarunrHubungan Dana Pihak
Ketiga Terhadap Pembiayaan Perbankan Syariah

Hasil penelitan menemukan bahwa pertumbuhan ekonomi mampu
memoderaspengaruhhubungan antara dammhak ketiga terhadap pembiayaan
yang disalurkan perbankan syariah. Hasil ini terlihat dari nilai signifika0& <
0,05 dan koefisietyang dihasilkarsebesar0,0169.Hasil ini menunjukkan jika
variabel pertumbuhan ekonomi memiliki pengaruh negatibtrdamemoderasi
pengaruhhubunganDana Pihak Ketigderhadap pembiayaan perbankan syariah
pada tingkat kepercayaan U (5%). Artin
pertumbuhan ekonomi, makanaikan rasi®ana Pihak Ketigakan menurunkan
tingkat pembiagan yang disalurkan perbankan syariah.

Hasil tersebut menunjukan bahwpada saat terjadipeningkatan
pertumbuhan ekonomi yang mengindikasikan adanyai peningkatan pendapatan
oleh masyarakat, maka nasabah yang memiliki surplus dana akan meninvestasikan
danalya keperbankan syariah sehingga DPK perbankan syariah akan meningkat.
Disaat yang bersamaan, kelompok masyarakat yang telah mengambil pembiayaan
di perbankan syariah, akan memiliki cukup dana untuk membayar kembali
pembiayaan yang telah diambil sebelumniandisi ini pada akhirnya akan

menurunkan tingkat pembiayaan yang disalurkan perbankan syariah
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Selanjutnya, perbankan syariah lebih mengupayakan peraturan Bank
Indonesia NOMOR 19/4/PBI1/2017 tentang pembiayaan likuiditas jangka pendek
syariah bagi Bank khum Syariah mengingat kondisi makro ekonomi, dan
kestabilan sektor keuangan sekarang cukup terjaga serta harus dipertahankan guna
menjaga stabilitas sistem keuangambpekan syariah dengan demikigoga
menjaga kepercayaan masyarakat maupun nasabaldaerparbankan syariah.
Perbankan syariah dalam hal ini harus berupaya untuk mengatasi kesulitan
likuiditas jangka pendek tersebut, dikarenakan permasalahan ini merupakan salah

satu cara mencegah dan menangani krisis sistem keuangan.



BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI, dan SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka
kesimpulan dari penelitian indalah:

1. Inflasi berpengaruh positiiamun tidak signifikarterhadap pembiayaan yang
disalurkan bank syariafTidak signifikannya pengaruh yang diberikan inflasi
terhadap tingkat pembiayaan perbankan syariah dikarenakan pembiayaan yang
disalurkan perbankasyariah menggunakan prinsip bagi hasil yang bebas dari
bunga

2. Nilai tukar bempengaruhnegatif dan signifikan terhadap pembiayaarank
syariah.Hal ini dikarenakan ampak darifluktuasi nilai tukarmenyebabkan
masyarakat ingin melakukan penarikan daaa digunakan untuk membeli
mata uang asing. Aktifitagi menyebabkan bankengalamkekurangan dana
yang akan disalurkagalam bentuk pembiayaan

3. Non Performing Financingnemiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
pembiayaan Hal ini dikarenakanpada saat perbankan syariah mengalami
kenaikan jumlah NPF, perbankan syariah akan mengganti strategilypen
dana dengan akadmurabahah Strategi pada akhirnya akan meningkatkan
jumlah pembiayaan yang disalurkan meskipun disaaf yyma perbankan

syariah memilikipersentas®lPF yang tinggi.
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4. Dana Pihak Ketiga memiliki pengarupositif dan signifikan terhadap
pembiayaanKemampuan perbankan syariah dalam menyalurkan pembiayaan
saat bergantung pada jumlah ddmadingyang berhasitlihimpun perbankan
syariah tersebut. Tingginya jumldtnding Dana Pihak Ketiga yang berhasil
dihimpun berbankan akan berdampak pada tingginya pembiayaan yang
disalurkan perbankan syariah.

5. Partumbuhan ekonomi tidak mampu memodepasigaruhhubungan atara
inflasi dan pembiayaan perbankan syariah. Hal ini dikarenakekanisme
operasional perbankan syariah merupakan sistem bagi hasil dan tidak
berdasarkabunga

6. Pertumbuhan ekonomi mampu meteaasi pengaruh hubungan antara nilai
tukar terhadap pembiayaan perbankan syarRdda saat terjadi kenaikan
tingkat pertumbuhan ekonomi, perusahaan merasa optimis akan segera
mendapatkan keuntungan dari kegiatan usahanya. Kondisi ini akan mendorong
perushaan untuk mengembangkan usahanya dengan mengambil fasilitas
pembiyaan yang disalurkan perbankan dan pada akhirnya akan terjadi
peningkatan tingkat pembiayaan yang disalurkan perbankan syariah

7. Pertumbuhan ekonomi mampu memodegasngaruhhubungan amtra NPF
terhadap pembiayaan yang disalurkan perbankan syariah. Hal ini dikarenakan
tingginya persentasdlPF yang dimiliki oleh perbankan syariah mengakibatkan
menurunnya pembiayaan yang disalurkahkarenakanperbankan syariah

menjadi lebih selektif dalatimmemberikan pembiayaan kepada nasabah.
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8. Pertumbuhan ekonomi mampu memodemsigaruhhubungan anta Dana

Pihak Ketiga terhadap pembiayaan yang disalurkan perbankan syBeddh.

saat terjadpeningkatan pertumbuhan ekonomi yang mengindikasikan adanyai
peningkatan pendapatan oleh masyarakat, maka nasabah yang memiliki surplus
dana akan meninvestasikan dananya keperbankan syariah sehingga DPK
perbankan syariah akan meningkat. Disaat yang bersamaan, kelompok
masyarakat yang telah mengambil pembiayaan dbogman syariah, akan
memiliki cukup dana untuk membayar kembali pembiayaan yang telah diambil
sebelumnya. Kondisi ini pada akhirnya akan menurunkan tingkat pembiayaan

yang disalurkan perbankan syatiah

5.2 Implikasi
Dari temuanyang telah dijabarkan diatas maka implikasi penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Hasil penelitian menemukan bahwa inflagdak memiliki dampak yang
signifikan terhadap pembiayaayang disalurkan oleh perbankan syariah.
Berdasarkan hal tersebut, diharapkan b@goritas Jasa Keungan selalu
mengontrol kondisi perbankan syariah agar tetap mampu memberikan
pembiayaan kepada masyarakat.

2. Hasil penelitian menemukan bahwai tukar rupiahbempengaruh negatif
signifikan terhadap pembiayaabank syariah Berdasarkan hal tersebut,

diharapkan bagi perbankan syariah mampu memberikan tawaran yang menarik
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bagi nasabah agar ketika terjadi kenaikan nilai tukaamang asing terhadap
rupiah sehingganasyarakat tidaknelakukan penarikan dananya.

. Hasil penelian menemukan bahw&lon Performing Financingmemiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap pembiayaan. Berdasarkan hal tersebut,
diharapkan bagi perbankan syariah agar mempertahankan strategi penyaluran
dana jenis pembiayaamurabahah untuk menghindarsiko yang muncul
sebagai akibat dari tingginya angka pembiayaadit macet.

. Hasil penelitian menemukan bahvxana Pihak Ketiga memiliki pengaruh
positif dansignifikan terhadap pembiayaperbankan syarialBerdasarkan hal
tersebut, diharapkan gmankan syariah tetap meningkatkan penyaluran Dana
Pihak Ketiga di sektor rill disamping tetap memanfaatkan instrument
pembiayaannvestasi jangka pendek berupa Sertifikat Bank Indort&gaiah

(SBIS), guna meningkatkan tingkat profitabilitas perbankan.

. Hasil penelitan menemukan bahwa pertumbuhan ekonomi mampu
memoderasi pengaruh dari variabel nilai tuké#fPFdanDPK terhadap tingkat
pembiayaan. Berdasarkan hal tersebut, diharapkan perbankan syariah dalam
melakukan strategipenyaluran danadan tetap memperhatikan kondisi
perekonomian yang sedang berjalan. Hal tersebut dilakukan agar perbankan

syariah mampu menemukan strategi penyaluran dana yang efektif dan efisien.
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5.3 Saran

Rekomendasi dan saran yang dapat diberikan oleh penulis untuk penelitian

selanjutnya dan untuk perbaikan di masa mendatang, yaitu:

1.

Dalam penelitian selanjutnya difa@kan agar jumlah sampel dapat ditambah
menjadi lebih banyak dengan menggabungkan popBld§ dan UUS atau

semua perbankan syariah di Indonesia agar diperoleh hasil yang lebih akurat.

. Penelitian yang akan datang hendaknya menambah variabel pertéeditiian

hanya dari faktor internal tetapi faktor eksternal perbarssamiahsehingga
dapat mengetahui faktdaktor yang mempengaruhi pembiayaperbankan

syariah di Indonesia.

. Kepada perbankan syariah di Indonesia, dalam menentukan strategi penyaluran

pembiayaan yang tepat, haruslah memperhatikan berbagai aspek seperi kondisi
makro ekonomi dan kondisi internaHal ini menjadi penting untuk
diperhatikan mengingat beberapa variabel makimnomi yang diteliti
berpengaruhpositif namun tidak signifikan da pengaruh negatif dan
signifikan terhadappenyaluran pembiayaan perbankan syariah serta variabel
internal perbankan syariah ialah Dana Pihak Ketiga diteliti berpengaruh positif

namun tidak signifikan.
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Lampiran 1

Periode Loan Inflasi Kurs NPF DPK IPI
2010;1 | 47.140.000.000.00f 3,72| 9.350,001 4,36| 53.163.000.000.00( 96,59
2010:2 | 48.479.000.000.00f 3,81| 9.337,00] 2,23| 53.299.000.000.00( 97,28
2010;3 | 50.206.000.000.00( 3,43| 9.090,00] 4,53| 52.811.000.000.00( 101,37
2010;4 | 51.651.000.000.00f 3,91| 9.012,50/ 4,47| 54.043.000.000.00( 101,44
2010;5 | 53.223.000.000.00( 4,16| 9.175,00 4,77| 55.067.000.000.00( 100,90
2010:6 | 55.801.000.000.00f 5,05| 9.060,00/ 3,89| 58.079.000.000.00( 104,72
2010;7 | 57.633.000.000.00f 6,22| 8.940,001 4,14| 60.462.000.000.00( 100,93
2010:8 | 60.275.000.000.00f 6,44| 9.035,00 4,10| 60.972.000.000.00( 101,12
2010;9 | 60.970.000.000.00( 5,80| 8.925,00] 3,95| 63.912.000.000.00( 92,32
2010:10[ 62.995.000.000.00f 5,67| 8.937,50/ 3,95| 66.478.000.000.00( 100,77
2010;11| 65.942.000.000.00f 6,33| 9.034,00/ 3,99| 69.086.000.000.00( 101,72
2010;12| 68.181.000.000.00( 6,96| 9.010,00] 3,02| 76.036.000.000.00( 100,83
2011:1 | 69.724.000.000.00( 7,02| 9.048,00/ 3,28| 75.814.000.000.00( 101,66
2011:2 | 71.449.000.000.00f 6,84| 8.821,50 3,66| 75.085.000.000.00( 98,06
2011:3 | 74.253.000.000.00f 6,65| 8.707,50, 3,60| 79.651.000.000.00( 105,86
2011:4 | 75.726.000.000.00f 6,16| 8.564,00/ 3,79| 79.567.000.000.00( 102,19
20115 | 78.619.000.000.00f 5,98| 8.535,50 3,76| 82.861.000.000.00( 105,63
2011;6 | 82.616.000.000.00( 5,54| 8.576,50/ 3,55| 87.025.000.000.00( 107,23
2011;7 | 84.556.000.000.00( 4,61| 8.500,00[ 3,75| 89.786.000.000.00( 109,45
2011:8 | 90.540.000.000.00( 4,79| 8.533,00] 3,53| 92.021.000.000.00( 103,10
20119 | 92.839.000.000.00f 4,61| 8.790,00 3,50| 97.756.000.000.00( 104,12
2011:10[ 96.805.000.000.00( 4,42| 8.852,50/ 3,11| 101.804.000.000.00| 107,59
2011:11| 99.427.000.000.00( 4,15| 9.110,00] 2,74| 105.330.000.000.00| 101,35
2011:;12| 102.655.000.000.00, 3,79| 9.067,50| 2,52| 115.415.000.000.00| 102,89
2012;1 | 101.689.000.000.00, 3,65| 8.990,00| 2,68| 116.518.000.000.00| 102,76
2012;2 | 103.713.000.000.00, 3,56| 9.020,00[ 2,82| 114.616.000.000.00| 105,63
2012;3 | 104.239.000.000.00, 3,97| 9.144,00 2,76| 119.639.000.000.00| 102,46
2012:4 | 108.767.000.000.00, 4,50 9.190,00[ 2,85| 114.018.000.000.00| 103,38
2012;5 | 112.844.000.000.00, 4,45| 9.360,00/ 2,93| 115.206.000.000.00| 108,31
2012;6 | 117.592.000.000.00, 4,53| 9.392,50/ 2,88| 119.279.000.000.00| 109,79
2012;7 | 120.910.000.000.00; 4,56| 9.467,50| 2,92| 121.018.000.000.00| 111,41
2012:8 | 124.946.000.000.00, 4,58| 9.535,30| 2,78| 123.673.000.000.00| 100,78
2012:9 | 130.357.000.000.00, 4,31| 9.590,00/ 2,74| 127.678.000.000.00| 109,61
2012;10( 135.581.000.000.00, 4,61| 9.626,80 2,58| 134.453.000.000.00| 118,17
2012:11| 140.318.000.000.00, 4,32| 9.592,90| 2,50| 138.671.000.000.00| 114,13
2012:12| 147.505.000.000.00, 4,30| 9.652,00| 2,22| 147.512.000.000.00| 114,12
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2013;1 | 149.672.000.000.00, 4,57| 9.763,20| 2,49| 148.731.000.000.00| 113,91
2013:2 | 154.072.000.000.00, 5,31| 9.683,50/ 2,72| 150.795.000.000.00| 112,31
2013:3 | 161.081.000.000.00, 5,90| 9.717,50] 2,75| 156.964.000.000.00| 112,58
2013:4 | 163.407.000.000.00 5,57| 9.722,50, 2,85| 158.519.000.000.00| 114,12
2013:5 | 167.259.000.000.00, 5,47| 9.795,00] 2,92| 163.858.000.000.00| 115,78
2013;6 | 171.227.000.000.00; 5,90| 9.925,00| 2,64| 163.966.000.000.00| 113,34
2013;7 | 174.486.000.000.00, 8,61 10.277,50 2,75| 166.453.000.000.00| 115,28
2013;8 | 174.537.000.000.00, 8,79| 10.920,00 3,01| 170.222.000.000.00| 113,37
2013;9 | 177.320.000.000.00, 8,40|11.580,00 2,80| 171.701.000.000.00| 116,36
2013:10| 179.284.000.000.00, 8,32| 11.272,50 2,96| 174.018.000.000.00| 118,05
2013;11| 180.833.000.000.00, 8,37| 11.962,50 3,08| 176.292.000.000.00| 116,20
2013;12| 184.122.000.000.00, 8,38|12.170,00 2,62| 183.534.000.000.00| 117,36
2014;1 | 181.398.000.000.00; 8,22 12.210,00 3,01| 177.930.000.000.00| 117,32
2014;2 | 181.772.000.000.00, 7,75| 11.609,00 3,53| 178.154.000.000.00| 116,60
2014:;3 | 184.964.000.000.00, 7,32 11.360,00 3,22| 180.945.000.000.00| 116,80
2014:;4 | 87.885.000.000.00( 7,25|11.561,50 3,49| 185.508.000.000.00| 117,25
2014:5 | 89.690.000.000.00( 7,32|11.675,00 4,02| 190.783.000.000.00| 120,16
2014:;6 | 193.136.000.000.00, 6,70| 11.855,00 3,90| 191.470.000.000.00| 120,22
2014:7 | 194.079.000.000.00, 4,53|11.577,50 4,30| 194.299.000.000.00| 117,05
2014:8 | 193.983.000.000.00, 3,99|11.690,00 4,58| 195.959.000.000.00| 120,13
2014:;9 | 196.563.000.000.00f 4,53| 12.185,00 4,67| 197.141.000.000.00| 127,74
2014:10| 196.491.000.000.00, 4,83| 12.085,00 4,75| 207.121.000.000.00| 124,37
2014;11| 198.376.000.000.00, 6,23|12.204,00 4,86| 209.644.000.000.00| 121,73
2014:;12| 199.330.000.000.00; 8,36 12.385,00 4,33| 217.858.000.000.00| 124,94
2015;1 | 197.279.000.000.00, 6,96 12.667,50 4,87| 210.761.000.000.00| 123,33
2015;2 | 197.543.000.000.00, 6,29 12.925,00 5,10| 210.297.000.000.00| 119,67
2015:3 | 200.712.000.000.00, 6,38| 13.075,00 4,81| 212.988.000.000.00| 125,46
2015:4 | 201.526.000.000.00, 6,79 12.962,50 4,62| 213.973.000.000.00| 127,11
2015:5 | 203.894.000.000.00, 7,15|13.224,00 4,76| 215.339.000.000.00| 123,03
2015:6 | 206.056.000.000.00, 7,26|13.332,50 4,73| 213.477.000.000.00| 126,26
2015;7 | 204.843.000.000.00, 7,26| 13.527,50 4,89| 216.083.000.000.00| 122,21
2015:;8 | 205.874.000.000.00, 7,18/ 14.050,00 4,86| 216.356.000.000.00| 127,01
2015:9 | 208.143.000.000.00, 6,83| 14.650,00 4,73| 219.313.000.000.00| 130,31
2015:10( 207.768.000.000.00, 6,25|13.687,50 4,74| 219.478.000.000.00| 132,07
2015:11| 209.124.000.000.00, 4,89| 13.835,00 4,66| 220.635.000.000.00| 129,77
2015;12| 212.996.000.000.00 3,35| 13.787,50 4,34| 231.175.000.000.00| 126,84
2016:1 |211.221.000.000.00, 4,14|13.775,00 4,86| 229.094.000.000.00| 126,50
2016;2 | 211.571.000.000.00, 4,42| 13.372,00 4,95| 231.820.000.000.00| 128,50
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2016;3 | 213.482.000.000.00, 4,45| 13.260,00 4,89| 232.657.000.000.00| 128,67
2016;4 | 213.482.000.000.00, 3,60|13.185,00 4,89| 233.808.000.000.00| 127,28
2016;5 | 217.858.000.000.00 3,33| 13.660,00 5,54 | 238.366.000.000.00| 131,69
2016;6 | 222.175.000.000.00, 3,45| 13.212,50 5,05| 241.336.000.000.00| 136,30
2016:7 | 220.143.000.000.00, 3,21|13.098,50 4,80| 243184.000.000.00( 132,93
2016;8 | 220.452.000.000.00, 2,79| 13.267,50 4,92| 244.843.000.000.00| 134,72
2016;9 | 235.005.000.000.00, 3,07 13.051,00 4,31| 263.522.000.000.00| 130,37
2016;10| 237.024.000.000.00f 3,31| 13.048,00 4,40| 264.678.000.000.00| 132,15
2016:11| 240.381.000.000.00, 3,58| 13.552,50 4,29| 270.480.000.000.00| 132,42
2016:12| 248.007.000.000.00, 3,02|13.472,50 4,15| 279.335.000.000.00| 132,27
2017;1 | 244.466.000.000.00, 3,49| 13.352,00 4,42| 277.713.901.716.68| 130,86
2017;2 | 245.815.000.000.00, 3,83|13.336,00 4,42| 281.083.983.545.83| 133,35
2017;3 | 250.536.000.000.00, 3,61|13.325,50 4,29| 286.177.967.392.80| 136,57
2017;4 | 252.290.000.000.00f 4,17 13.329,00 4,43| 286.177.967.392.80| 135,43
2017;5 | 256.832.000.000.00, 4,33| 13.322,50 4,35| 295.606.025.899.40| 140,43
2017;6 | 265.317.000.000.00, 4,37|13.327,50 3,99| 302.012.526.552.71| 134,78
2017;7 | 264.335.000.000.00, 3,88|13.325,00 3,98| 307.228.237.750.90| 138,09
2017;8 | 267.201.000.000.00; 3,82| 13.343,00 3,96| 309.005.933.590.55| 141,22
2017;9 | 271.576.000.000.00, 3,72|13.471,50 3,88| 318.573.876.816.24| 140,43
2017;10( 274.205.000.000.00, 3,58| 13.562,50 4,12| 318.573.876.816.24| 140,6
2017;11| 276.507.000.000.00 3,3| 13.526,00 4,32| 322.715.260.204.17| 139,15
2017;12| 285.695.000.000.00, 3,61| 13.567,50 3,87 | 334.719.404.693.46| 134,48




Lampiran 2

Null Hypothesis: LN_FINAN has a unit root
Exogenous: Constant
Lag Length: 4 (Automatic - based on SIC, maxlag=11)

t-Statistic Prob.*
Augmented Dickey-Fuller test statistic -2.145502 0.2277
Test critical values: 1% level -3.503879
5% level -2.893589
10% level -2.583931
*MacKinnon (1996) one-sided p-values.
Null Hypothesis: D(LN_FINAN) has a unit root
Exogenous: Constant
Lag Length: 1 (Automatic - based on SIC, maxlag=11)
t-Statistic Prob.*
Augmented Dickey-Fuller test statistic -11.28940 0.0001
Test critical values: 1% level -3.502238
5% level -2.892879
10% level -2.583553

*MacKinnon (1996) one-sided p-values.
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Inflasi

Null Hypothesis: INF has a unit root
Exogenous: Constant
Lag Length: 1 (Automatic - based on SIC, maxlag=11)

t-Statistic Prob.*
Augmented Dickey-Fuller test statistic -2.676766 0.0819
Test critical values: 1% level -3.501445
5% level -2.892536
10% level -2.583371
*MacKinnon (1996) one-sided p-values.
Null Hypothesis: D(INF) has a unit root
Exogenous: Constant
Lag Length: 1 (Automatic - based on SIC, maxlag=11)
t-Statistic Prob.*
Augmented Dickey-Fuller test statistic -7.268279 0.0000
Test critical values: 1% level -3.502238
5% level -2.892879
10% level -2.583553

*MacKinnon (1996) one-sided p-values.
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Kurs

Null Hypothesis: LN_KURS has a unit root
Exogenous: Constant
Lag Length: O (Automatic - based on SIC, maxlag=11)

t-Statistic Prob.*
Augmented Dickey-Fuller test statistic -0.354219 0.9115
Test critical values: 1% level -3.500669
5% level -2.892200
10% level -2.583192
*MacKinnon (1996) one-sided p-values.
Null Hypothesis: D(LN_KURS) has a unit root
Exogenous: Constant
Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=11)
t-Statistic Prob.*
Augmented Dickey-Fuller test statistic -8.926781 0.0000
Test critical values: 1% level -3.501445
5% level -2.892536
10% level -2.583371

*MacKinnon (1996) one-sided p-values.
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NPF

Null Hypothesis: NPF has a unit root
Exogenous: Constant
Lag Length: 3 (Automatic - based on SIC, maxlag=11)

t-Statistic Prob.*
Augmented Dickey-Fuller test statistic -1.257516 0.6464
Test critical values: 1% level -3.503049
5% level -2.893230
10% level -2.583740
*MacKinnon (1996) one-sided p-values.
Null Hypothesis: D(NPF) has a unit root
Exogenous: Constant
Lag Length: 2 (Automatic - based on SIC, maxlag=11)
t-Statistic Prob.*
Augmented Dickey-Fuller test statistic -7.046660 0.0000
Test critical values: 1% level -3.503049
5% level -2.893230
10% level -2.583740

*MacKinnon (1996) one-sided p-values.
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DPK

Null Hypothesis: LN_DPK has a unit root
Exogenous: Constant
Lag Length: O (Automatic - based on SIC, maxlag=11)

t-Statistic Prob.*
Augmented Dickey-Fuller test statistic -2.831160 0.0577
Test critical values: 1% level -3.500669
5% level -2.892200
10% level -2.583192
*MacKinnon (1996) one-sided p-values.
Null Hypothesis: D(LN_DPK) has a unit root
Exogenous: Constant
Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=11)
t-Statistic Prob.*
Augmented Dickey-Fuller test statistic -9.596244 0.0000
Test critical values: 1% level -3.501445
5% level -2.892536
10% level -2.583371

*MacKinnon (1996) one-sided p-values.
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IPI

Null Hypothesis: IPI has a unit root
Exogenous: Constant
Lag Length: 2 (Automatic - based on SIC, maxlag=11)

t-Statistic Prob.*
Augmented Dickey-Fuller test statistic -0.664916 0.8495
Test critical values: 1% level -3.502238
5% level -2.892879
10% level -2.583553
*MacKinnon (1996) one-sided p-values.
Null Hypothesis: D(IPI) has a unit root
Exogenous: Constant
Lag Length: 1 (Automatic - based on SIC, maxlag=11)
t-Statistic Prob.*
Augmented Dickey-Fuller test statistic -10.68236 0.0000
Test critical values: 1% level -3.502238
5% level -2.892879
10% level -2.583553

*MacKinnon (1996) one-sided p-values.
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Inflasi*IPI

Null Hypothesis: INF_Z has a unit root
Exogenous: Constant
Lag Length: 1 (Automatic - based on SIC, maxlag=11)

t-Statistic Prob.*
Augmented Dickey-Fuller test statistic -2.787768 0.0639
Test critical values: 1% level -3.501445
5% level -2.892536
10% level -2.583371
*MacKinnon (1996) one-sided p-values.
Null Hypothesis: D(INF_Z) has a unit root
Exogenous: Constant
Lag Length: 1 (Automatic - based on SIC, maxlag=11)
t-Statistic Prob.*
Augmented Dickey-Fuller test statistic -7.754624 0.0000
Test critical values: 1% level -3.502238
5% level -2.892879
10% level -2.583553

*MacKinnon (1996) one-sided p-values.
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Kurs*IPI

Null Hypothesis: LNKURS_Z has a unit root
Exogenous: Constant
Lag Length: 2 (Automatic - based on SIC, maxlag=11)

t-Statistic Prob.*
Augmented Dickey-Fuller test statistic -0.524592 0.8805
Test critical values: 1% level -3.502238
5% level -2.892879
10% level -2.583553
*MacKinnon (1996) one-sided p-values.
Null Hypothesis: D(LNKURS_Z) has a unit root
Exogenous: Constant
Lag Length: 1 (Automatic - based on SIC, maxlag=11)
t-Statistic Prob.*
Augmented Dickey-Fuller test statistic -10.66196 0.0000
Test critical values: 1% level -3.502238
5% level -2.892879
10% level -2.583553

*MacKinnon (1996) one-sided p-values.
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NPF*IPI

Null Hypothesis: NPF_Z has a unit root
Exogenous: Constant
Lag Length: O (Automatic - based on SIC, maxlag=11)

t-Statistic Prob.*
Augmented Dickey-Fuller test statistic -1.758076 0.3991
Test critical values: 1% level -3.500669
5% level -2.892200
10% level -2.583192
*MacKinnon (1996) one-sided p-values.
Null Hypothesis: D(NPF_Z) has a unit root
Exogenous: Constant
Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=11)
t-Statistic Prob.*
Augmented Dickey-Fuller test statistic -15.30405 0.0001
Test critical values: 1% level -3.501445
5% level -2.892536
10% level -2.583371

*MacKinnon (1996) one-sided p-values.

82



DPK*Z

Null Hypothesis: LNDPK_Z has a unit root
Exogenous: Constant
Lag Length: 2 (Automatic - based on SIC, maxlag=11)

t-Statistic Prob.*
Augmented Dickey-Fuller test statistic -0.626965 0.8584
Test critical values: 1% level -3.502238
5% level -2.892879
10% level -2.583553
*MacKinnon (1996) one-sided p-values.
Null Hypothesis: D(LNDPK_Z) has a unit root
Exogenous: Constant
Lag Length: 1 (Automatic - based on SIC, maxlag=11)
t-Statistic Prob.*
Augmented Dickey-Fuller test statistic -10.72319 0.0000
Test critical values: 1% level -3.502238
5% level -2.892879
10% level -2.583553

*MacKinnon (1996) one-sided p-values.
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Lampiran 3

Null Hypothesis: ECT has a unit root
Exogenous: Constant
Lag Length: 1 (Automatic - based on SIC, maxlag=11)

t-Statistic Prob.*

Augmented Dickey-Fuller test statistic -7.262424 0.0000
Test critical values: 1% level -3.501445
5% level -2.892536
10% level -2.583371

*MacKinnon (1996) one-sided p-values.
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Lampiran 4

Date: 04/05/18 Time: 11:33
Sample (adjusted): 2010M02 2017M12

Included observations: 95 after adjustments

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 0.022809 0.013704 1.664445 0.0997
D(INF) 0.192948 0.169200 1.140352 0.2574
D(LN_KURS) -4.937046 2.064802 -2.391050 0.0190
D(NPF) 0.391072 0.192611 2.030371 0.0455
D(LN_DPK) 1.645967 0.871909 1.887775 0.0625
D(IPI) 0.178671 0.168365 1.061209 0.2916
D(INF_Z) -0.001667 0.001412 -1.180735 0.2410
D(LNKURS_Z) 0.042974 0.017357 2.475811 0.0153
D(NPF_2) -0.004205 0.001843 -2.281952 0.0250
D(LNDPK_2Z) -0.016944 0.007123 -2.378980 0.0196
ECT(-1) -0.543390 0.093382 -5.818995 0.0000
R-squared 0.344872 Mean dependent var 0.019053
Adjusted R-squared 0.266880 S.D. dependent var 0.110724
S.E. of regression 0.094804 Akaike info criterion -1.765486
Sum squared resid 0.754979 Schwarz criterion -1.469774
Log likelihood 94.86057 Hannan-Quinn criter. -1.645996
F-statistic 4.421919 Durbin-Watson stat 1.591847

Prob(F-statistic) 0.000054
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